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Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan disingkat Kabupaten Pangkep merupakan 
salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan. berdasarkan data BPS Jumlah 
Penduduk Kabupaten Pangkep pada tahun 2016 ialah sebanyak ±326.700 Jiwa 
dengan laju pertumbuhan penduduk dari tahun sebelumnya 0.96 %. Peningkatan 
jumlah penduduk Seiring perkembangan zaman Kabupaten Pangkep tidak terlepas 
dari kebutuhan penyediaan hunian bagi masyarakat. Salah satunya kebutuhan 
rumah bagi pegawai penghasilan rendah yang bekerja di daerah pusat kota 
Pangkajene. Untuk itu perancangan ini diajukan yang mengangkat tema mengenai 
kepadatan pertumbuhan kebutuhan perumahan di wilayah kabupaten Pangkep. 
Dengan mengambil tema bangunan hijau yang saat ini menjadi aliran pembangunan 
dalam dunia property dikarenakan kekhawatiran akan kondisi lingkungan hidup 
manusia yang semakin rusak. Maka desain bangunan dirancang dengan mengabil 
aspek lingkungan dan kebutuhan ruang minimal untuk penghuni. Penggunaan 
material yang mudah di dapatkan dengan sistem penghawaan alami menjadikan 
hunian yang nyaman bagi penggunanya. 
 







A. Latar Belakang 
Islam merupakan pewarna peradaban manusia, menjadi pewarna 
karena dengannya sebagai pembimbing dan bukan sesuatu yang 
mendominasi peradaban melainkan mengarahkan pada keridhaan dan 
memuliakan manusia sesuai fitrahnya. Fitrah manusia membutuhkan hunian 
tempat beristirahat dan sebuah struktur berlindung dari kondisi alam luar 
serta menjadi lingkungan tumbuh dan berkembang bagi manusia. Sebagai 
mana yang tertera dalam Al Quran surah An-nahl ayat 81 :  
 ا ان ََٰنَۡكأ ِّلاَب ِّجۡلٱ َن ِّ م مُكَل ََلعَجَو الٗ
ََٰل ِّظ َقَلَخ ا هم ِّ م مُكَل َلَعَج ُ هللَّٱَو
 ۥَُهتَمۡعِّن ُّمُِّتي َكِّل
ََٰذَك ۡۚۡمُكَسۡأَب مُكيَِّقت َليِّب ََٰرَسَو هرَحۡلٱ ُمُكيَِّقت َليِّب ََٰرَس ۡمَُكل َلَعَجَو
 َنوُمِّلُۡست ۡمُكهلََعل ۡمُكَۡيلَع٨١  
Terjemahnya : 
Dan Allah menjadikan tempat bernaung bagimu dari apa yang telah Dia 
ciptakan, Dia menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-
gunung, dan Dia menjadikan pakaian bagimu yang memeliharamu dari 
panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam 
peperangan. Demikian Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu 
agar kamu berserah diri (kepada-Nya.)  (sumber : Kementrian agama 
Republik Indonesia, 2017) 
 
 Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan nikmat karunia-Nya selain 
nikmat yang telah disebutkan, yang memberi rasa aman, damai, dan 
tenteram. Kepada bangsa yang sudah menetap atau maju, Allah memberikan 
karunia tempat berteduh seperti rumah, hotel, dan gedung yang secara 
umum terbuat dari kayu, besi, batu, dan lain-lain (tafsir kemenag:2018). 
Dari penjelasan tersebut sesungguhya Allah swt memberikan manusia 
karunia tempat berteduh sebagai nikmat yang melengkapi kebutuhan kita di 
dunia. Manusia kemudian berkembang dan berkelompok serta membuat 
bangsa-bangsa yang berbeda untuk saling mengenal, manusia membuat 
aturan yang mengatur pemerintah dan komunitas yang menempati suatu 
wilayah, dalam perencanaan ini wilayah yang dimaksudkan ialah 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
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Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan disingkat Kabupaten 
Pangkep merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan. 
berdasarkan data BPS Jumlah Penduduk Kabupaten Pangkep pada tahun 
2016 ialah sebanyak ±326.700 Jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 
dari tahun sebelumnya 0.96 %. Peningkatan jumlah penduduk Seiring 
perkembangan zaman Kabupaten Pangkep tidak terlepas dari kebutuhan 
penyediaan hunian bagi masyarakat. Salah satunya kebutuhan rumah bagi 
pegawai penghasilan rendah yang bekerja di daerah pusat kota Pangkajene. 
Kecamatan Pangkajene yang menjadi pusat pemerintahan dan ekonomi 
Kabupaten Pangkep memiliki peran penting dalam memangku 
perekonomian rakyat Pangkep, lokasi yang menghubungkan banyak 
wilayah di Kabupaten Pangkep sehingga menjadi pilihan banyak warga 
untuk bermukim.  
Besarnya permintaan permukiman di Kota Pangkajene dibuktikan 
dengan tingginya peralihan fungsi lahan dan tambak menjadi perumahan. 
Hal tersebut menunjukan besarnya kebutuhan wilayah permukiman baru. 
Dari keseluruhan pertumbuhan penduduk usia Usia 20-29 tahun menduduki 
porsi 16% demografi kependudukan Kabupaten Pangkep. Angka ini 
termasuk porsi besar dalam persebaran rataan kependudukan. Golongan 
usia muda dalam angkatan kerja ini kebanyakan bekerja sebagai pegawai 
dan buruh dengan penghasilan menengah kebawah. Untuk lingkup 
pemerintahan daerah Kab. Pangkep sebanyak 2052 personel PNS golongan 
II kebawah berdasarkan data BPS pangkep tahun 2014.  
Pada tahun 2014 Pemda Kabupaten Pangkep merampungkan 
pembangunan bangunan rumah susun Mattoanging di Kota Pangkajene 
sebagai rumah tinggal bagi pekerja dengan penghasilan rendah. Keberadaan 
rumah susun yang hingga tahun 2018 masih belum terhuni karena belum 
dilaksanakannya penyerahan dari Kementrian Pusat ke Pemda sehingga 
masih belum digunakan. Rumah susun Mattoanging dengan kapasitas 500 
unit sudah tersedia untuk menampung kebutuhan perumahan sewa di Kab. 
Pangkep. Dengan adanya bangunan rumah susun Pemda Kab. Pangkep  
optimis akan menjadi solusi kurangnya unit rumah bagi pekerja 
3 
 
berpenghasilan rendah (07/08/2011). Selain itu disisi lain masih banyak 
pegawai golongan rendah yang belum memiliki rumah sendiri seperti 
penuturan Laurensia, PNS di lingkungan RSUD Kota 
Pangkajene(megapolitan.kompas.com/read/2011/08/07/14574363/rusunaw
a.untuk.pns.dan.karyawan.swasta). Maka keberadaan Rumah Susun di 
Pangkep sejatinya di tujukan untuk pegawai berpenghasilan rendah pada 
jenjang usia muda dan yang baru berkeluarga. 
Selama periode 2016-2021 Pemda Kabupaten Pangkep 
mencanangkan 12 program unggulan dimana salah satunya ialah 
peningkatan sarana kesehatan bagi masyarakat. Peningkatan kesehatan ini 
haruslah dibarengi dengan peningkatan kesehatan dari lingkungan hidup 
masyarakatnya sehingga dalam pendekatan perancangan bangunan 
Arsitektur Hijau menjadi model perencanaan yang sesuatu karena dalam 
standar bangunan hijau bahwasanya sebuah bangunan harus 
mempromosikan lingkungan tumbuh yang sehat bagi penghuninya. 
Dalam kriteria sebuah bangunan hijau yang ditetapkan oleh 
Lembaga sertifikasi bangunan hijau seperti LEED, BREEAM, dan GBCI 
kesehatan penghuni menjadi faktor wajib dalam penghitungan bobot poin 
sebuah bangunan. Dimana dari 5 poin utama standar penilaian GBCI 
merujuk pada penerapan pola hidup sehat dan lingkungan yang mendukung 
kesehatan penggunanya.  
Dari yang telah dipaparkan sebelumnya tentang kebutuhan manusia 
akan hunian sebagai fitral dari Allah swt, kondisi permukiman di Kab. 
Pangkep yang membutuhkan bangunan rumah susun dan pendekatan 
arsitektur hijau sebagai pendekatan paling tepat dalam perancangan 
bangunan maka judul yang dipilih dalam desain bangunan ialah Rumah 






B. Rumusan Masalah 
Bagaimana desain perancangan Rumah susun sewa dengan tema 
Bangunan Hijau di Kabupaten Pangkep. 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan dari acuan ini ialah menghasilkan desain Rumah susun sewa 
pegawai dengan pendekatan Arsitektur Hijau di Kabupaten Pangkep. 
2. Sasaran yang akan dihasilkan dari proses perancangan ini berupa acuan 
konsep dan desain , yang meliputi : 
a. Pengolahan tapak bangunan, 
b. Denah ruang, 
c. Tampak dan Bentuk bangunan, 
d. Rencana pendukung dan kelengkapan bangunan, 
e. Desain fasad bangunan hijau yang memberi keindahan visual 
dan kenyamanan penghuni. 
D. Lingkup dan batasan pembahasan. 
1. Lingkup dari kajian perancangan ini hanya mencakup kajian 
keilmuan Arsitektur dan aplikasinya. 
2. Beberapa hal yang membatasi dalam pembahasan agar lebih objektif 
antara lain: 
a. Perancangan dibuat untuk menghasilkan desain bangunan yang 
berfungsi sebagai unit hunian terpadu bagi golongan pegawai 
berpenghasilan rendah yang bekerja di Kota Pangkajene dengan 
masa pakai bangunan menengah yaitu sekitar ±20 tahun. 
b. Sasaran pengguna/penghuni bangunan merupakan pekerja 
berpenghasilan rendah sehingga sebagai unit hunian sewa biaya 
bangunan haruslah murah dengan perawatan yang mudah dan 
tidak mengeluarkan banyak biaya.. 
c. Pengaplikasian pendekatan arsitektur hijau berfokus pada 
mengefisiensikan penggunaan energi bangunan melalui desain 




E. Metode Pembahasan 
1. Metode pengumpulan data. 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data guna mencapai 
tujuan dan sasaran perumusan laporan perancangan ialah : 
a. Studi Literatur 
Melakukan kajian literasi terhadap buku-buku yang 
berhubungan dengan perancangan lingkungan perumahan dan 
permukiman vertikal. Mengkaji data statistik Kab. Pangkep. 
b. Survey lapangan 
Melakukan peninjauan secara langsung kondisi fisik dari site 
existing dan melakukan pendataan terhadap potensi dan 
hambatan yang terkandung dalamnya. 
c. Tinjauan preseden. 
Melakukan studi komparasi atau perbandingan terhadap enis 
bangunan yang sama dalam hal tipologi atau bangunan yang 
memiliki aspek yang bisa di aplikasi kan meski bukan dari jenis 
yang sama yang kemudian menjadi parameter dalam 
merancang serta faktor penambah nilai. 
d.   Analisis dan Deskripsi. 
Setelah melakukan pengumpulan semua data yang dibutuhkan 
kemudian melakukan analisa dengan pemisahan aspek utama 
dari perancangan dengan permasalahan-permasalahan khusus 
yang ditemukan, kemudian mengidentifikasi potensi dan 
hambatan dalam perancangan yang kemudian dijadikan acuan 
hingga melahirkan sintesa tema parti sebagai deskripsi dasar 
dan pangkal semua hasil desain. 
e.   Penyajian desain. 
Hasil penjabaran dari perancangan yang berasaskan konsep dan 
parti yang telah memenuhi segala kebutuhan dan gagasan. 











1. Banyak pegawai berpenghasilan 
menengah kebawah yang belum 
punya rumah. 
2. Pangkep merupakan Kabupaten 
industri dengan banyak usaha 
Industri dari UMKM hingga 
perseroan. 
3. Maraknya pengalihfungsian lahan 
persawahan menjadi permukiman. 
4. Visi masa depan Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
Gagasan 
1. Perlu adanya bangunan rumah 
susun yang fleksibel dalam adaptasi 
hunian dari peralihan rumah tapak 
ke vertikal housing. 
2. Arsitektur Hijau menekankan pada 
pemenuhan faktor kesehatan 
manusia, salah satunya dengan 
penanganan sumberdaya air dengan 
bijak dan berkelanjutan. 
 
Rumah susun pegawai di Kabupaten Pangkep dengan 
pendekatan Arsitektur Hijau. 
 
Analisis 
1. Lokasi & Tapak 
2. Kondisi iklim & Lingkungan. 
3. Kosmologi dan lokalitas. 
4. Penggunaan dan Aktivitas penghuni. 
5. Peraturan perundangan yang berlaku. 
6. Al Quran & Hadist. 
Desain 
Site plan, Denah, Tampak, Potongan, 
Rencana utilitas, dan detail aplikasi tema. 
Ide perancang. 
 
Nilai-nilai eksternal di 
luar data & kajian 
tipologi bangunan. 
Gagasan dan Konsep dasar. 
Ide sentral yang di sajikan dalam wujud diagram atau 
kalimat intisari perancangan  
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F. Sistematika Pembahasan. 
Pembahasan terdiri dari 6 bab dan tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub bab 
pembahasan, antara lain : 
Bab I Pendahuluan 
 Merupakan penjabaran mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah,  tujuan dan sasaran pembahasan. Kemudian 
menjabarkan ruang lingkup pembahasan yang mencakup 
pembatasan masalah, metode pembahasan dan perancangan serta 
sistematika pembahasan. 
Bab II  Tinjauan Pustaka 
Merupakan   tahap   penyajian   data   yang mengungkapkan secara 
umum sesuai judul dan tematik. Mulai dari studi literatur, studi 
kasus dengan fungsi bangunan sejenis dan resume, serta tinjauan 
judul dalam Islam. 
Bab III Tinjauan Khusus 
Merupakan tahap analisis data sesuai yang ada di lapangan dan 
kebutuhan yang sebenarnya, seperti data lokasi, pelaku kegiatan, 
kebutuhan ruang serta besaran dan lainnya. 
Bab IV Konsepsi Desain 
Merupakan tahap perpaduan antara studi literatur dengan keadaan 
dan kebutuhan yang sebenarnya. Menghasilkan beberapa gagasan 
yang dapat diaplikasikan pada perancangan fisik. 
Bab V Transformasi Desain 
Merupakan sebuah eksplorasi atau tahap analisa data dari 
pendekatan desain yang sudah ada, menghasilkan sebuah 
penerapan ide berupa sketsa atau konsep. 
Bab VI Hasil Desain 
Hasil dari dari analisis dan eksplorasi konsep yang dituangkan 
ke dalam desain yang lebih  konkrit, meliputi : site plan, denah, 






A. PENGERTIAN JUDUL RUMAH SUSUN SEWA PEGAWAI DI KAB. 
PANGKEP. 
 
1. Pengertian Rumah Susun Sewa 
a. Menurut Kementrian PU Direktorat Jendral Cipta Karya, Rumah 
susun sewa ialah rumah susun umum dan/atau rumah susun 
khusus yang dibangun oleh pemerintah pusat melalui DIPA 
Kementerian Pekerjaan Umum baik pada masa transisi, sudah 
dihibahkan dan/atau di alih statuskan kepada pemerintah 
daerah/institusi penerima bantuan. 
b. Dari situs Arsitag (Arsitag.com), rumah susun sederhana sewa 
atau di singkat RUSUNAWA adalah bangunan bertingkat yang 
dibangun oleh pemerintah dalam satu lingkungan tempat hunian 
dan disewakan  kepada keluarga kurang mampu dengan  
pembayaran perbulan. Rusunawa merupakan satuan-satuan  
hunian yang digunakan secara terpisah, status penguasaannya 
sewa, dan fungsi utama sebagai hunian. 
c. Pradana,Fendi (2013) menyimpulkan Rumah susun sederhana 
sewa dapat diartikan sebagai rumah tinggal yang ada di dalam 
suatu massa bangunan atau lebih dan disusun baik secara 
horizontal maupun vertikal, sertapemanfaatan atas tiap unit atau 
fasilitas di dalam sebuah bangunan melalui sistem sewa dengan 
harga yang terlah ditentukan dan disepakati. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebuah rumah susun sewa merupakan suatu kumpulan unit 
hunian yang tersusun baik secara horizontal atau vertikal yang 
berada dalam satu lingkungan dengan tiap unit terpisah dan 




2. Pengertian Pegawai. 
Pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, 
berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam 
jabatan atau kegiatan tertentu dengan memperoleh imbalan yang 
dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian pekerjaan, atau 
ketentuan lain yang ditetapkan pemberi kerja, termasuk orang pribadi 
yang melakukan pekerjaan dalam jabatan negeri. Pegawai terdiri atas 
pegawai tetap dan pegawai tidak tetap/tenaga kerja lepas. Dalam suatu 
perusahaan pegawai bisa disebut sebagai karyawan. Yang dalam suatu 
perusahaan wajib memiliki NPWP bila penghasilan di atas PTKP 
(Penghasilan tidak kena pajak). (dari situs web  
www.wibowopajak.com/2012/02/pengertian-pegawai.html, diakses 
tanggal 10 mei 2018). 
Pekerja atau Pegawai dalam suatu lingkungan wilayah kerja di sebut 
pekerja suatu daerah. dalam perencanaan rumah susun ini mengambil 
peruntukan unit hunian di Kabupaten Pangkep, terkhusus untuk pekerja 
dari PT Semen Tonasa  dan beberapa perusahaan tambang marmer di 
kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Dimana status mayoritas 
pekerja berpenghasilan rendah merupakan pegawai kontrak dengan 
masa kerja tertentu. 
3. Pengertian Kabupaten Pangkep. 
Kabupaten adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia 
setelah provinsi, yang dipimpin oleh seorang bupati. Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan merupakan satu dari 24 wilayah 
administrasi di bawah provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten yang 
berjarak 50 km dari Kota Makassar. Nama Kabupaten ini diambil dari 
dua nama yaitu Pangkajene yang merujuk pada Kota Pangkajene di 
darat dan Kepulauan yang menunjuk pada gugusan Kepulauan 
Pangkep. 
Kabupaten pangkep secara astronomis terletak di antara 60 08’ 
Lintang utara dan 110 15’ Lintang selatan dan anatara 94 45’ – 141 05’ 
10 
 
Bujur timur. Sesuai namanya Kabupaten Pangkep memiliki wilayah 
kepulauan yang menjadikan luasnya 12.362,73 km² dengan luas 
wilayah daratan 898,29 km² dan wilayah laut 11.464,44 km². (BPS 
Pangkep 2016). Sedangkan wilayah daratan terdiri atas lahan datar dan 
perbukitan. Dimana perbukitan Pangkep juga masuk dalam kawasan 
karst bantimurung. 
Kekayaan alam berupa kandungan kapur ini menjadikan Kabupaten 
Pangkep kaya akan bahan tambang seperti semen, marmer, granit dan 
lain-lain. Sehingga potensi industri pertambangan di Kabupaten 
Pangkep berkembang pesat seperti adanya PT Semen Tonasa yang 
merupakan anak perusahaan BUMN nasional Semen Indonesia  dan 
perusahaan marmer seperti PT CITATAH, PT Tondong Jaya Marmer 
dan lain-lain. Membuat pemasukan pangkep dari Industri manufaktur 
sangat tinggi dengan pemasukan hingga 46,34 % dari penerimaan Kab. 
Pangkep pada tahun 2011 (BPS Pangkep ;2016). 
Di sisi lain Kab. Pangkep adalah Kabupaten termiskin ke-2 di 
Sulawesi Selatan pada tahun 2016 dengan jumlah 52.860 jiwa atau 
persentase 16,22% penduduk pangkep berada di bawah garis 
kemiskinan (BPS SULSEL; 2017). Sehingga tidak di pungkiri bahwa 
Kab. Pangkep masih banyak memiliki warga tidak mampu dan 





B. TINJAUAN RUMAH SUSUN SEWA PEGAWAI 
1. Rumah susun menurut perundang-undangan. 
Berdasarkan UU No 20 tahun 2011 tentang rumah susun. 
Penyelenggaraan sebuah rumah susun bertujuan untuk. 
a. Menjamin terwujudnya rumah susun yang sehat, aman, 
harmonis, dan berkelanjutan serta menciptakan permukiman 
yang terpadu guna membangun ketahanan ekonomi, sosial, 
dan budaya;  
b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan ruang 
dan tanah serta menyediakan ruang terbuka hijau di kawasan 
perkotaan dalam menciptakan kawasan permukiman yang 
lengkap serta serasi dan seimbang dengan memperhatikan 
prinsip pembangunan berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan; 
c. Mengurangi luasan dan mencegah timbulnya perumahan 
dan permukiman kumuh; 
d. Mengarahkan pengembangan kawasan perkotaan yang 
serasi, seimbang, efisien, dan produktif; 
e. Memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi yang menunjang 
kehidupan penghuni dan masyarakat dengan tetap 
mengutamakan tujuan pemenuhan kebutuhan perumahan 
dan permukiman yang layak, terutama bagi MBR; 
f. Memberdayakan para pemangku kepentingan di bidang 
pembangunan rumah susun; 
g. Menjamin terpenuhinya kebutuhan rumah susun yang layak 
dan terjangkau, terutama bagi MBR dalam lingkungan yang 
sehat, aman, harmonis, dan berkelanjutan dalam suatu 
sistem tata kelola perumahan dan permukiman yang 
terpadu; dan 
h. Memberikan kepastian hukum dalam penyediaan, 
kepenghunian, pengelolaan, dan kepemilikan rumah susun. 
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2. Persyaratan teknis dan fasilitas Rumah Susun. 
a. Persyaratan teknis rumah susun berdasarkan UU No. 20 tahun 2011 
terdiri atas : 
1) Tata bangunan yang meliputi persyaratan peruntukan lokasi serta 
intensitas bangunan dan arsitektur bangunan;dan 
2) Keandalan bangunan yang meliputi persyaratan keselamatan, 
kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan. 
b. Persyaratan kelengkapan bangunan rumah susun sederhana 
berdasarkan (SNI) 03-7013-2004.) 
Merujuk pada panduan standar nasional Indonesia  (SNI) 03-7013-
2004 telah di tetapkan fasilitas penunjang pada sebuah rumah susun 
sederhana campuran 5 lantai yang di bangun pada lingkungan baru, 
mempunyai KLB 50%, KLB 1,25 atau keadaan maksimal 1.736 
jiwa/Ha, pada lahan rentang kemiringan sampai 5% yaitu : 
1) Fasilitas lingkungan 
Fasilitas penunjang yang berfungsi untuk penyelenggaraan dan 
pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya, yang antara 
lain dapat berupa bangunan perniagaan atau perbelanjaan (aspek 
ekonomi), lapangan terbuka, pendidikan, kesehatan, peribadatan, 
fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum, pertamanan serta 
pemakaman (lokasi di luar lingkungan rumah susun atau sesuai 
rencana tata ruang kota). 
2) Fasilitas Niaga 
Gambar II.1. Fasilitas niaga rumah susun buddha Tzuchi.. 
sumber : Yayasan buddha tzuchi. 
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Sebagai sarana penunjang yang memungkinkan penyelenggaraan 
dan pengembangan kehidupan ekonomi yang berupa bangunan 
atau peataran usaha untuk pelayanan perbelanjaan dan niaga serta 
tempat kerja. 
3) Fasilitas pendidikan. 
Fasilitas yang memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan 
keterampilan dan sikap secara optimal, sesuai dengan strategi 
belajar mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
4) Fasilitas kesehatan 
Fasilitas yang di maksud untuk menunjang kesehatan penduduk 
yang berfungsi pula untuk mengendalikan perkembangan atau 
pertumbuhan penduduk. 
5) Fasilitas peribadatan. 
Fasilitas peribadatan yang dipergunakan untuk menampung segala 
Aktivitas peribadatan dan Aktivitas penunjang. 
6) Fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum. 
Fasilitas yang dapat di pergunakan untuk menampung segala 
Aktivitas untuk kepentingan pelayanan umum, yaitu pos hansip, 
balai pertemuan, kantor RT dan RW, pos polisi, pos pemadam 
kebakaran, kantor pos pembantu, gedung serba guna, kantor 
kelurahan. 
7) Ruang terbuka 
Ruang terbuka yang di rencanakan dengan suatu tujuan atau 
maksud tertentu, mencakup kualitas ruang yang di kehendaki dan 
fungsi ruang yang dikehendaki. Dalam hal ini dtidak termasuk 
ruang terbuka sebagai sisa ruang dan kelompok bangunan yang di 
rencanakan. 
8) Fasilitas ruang terbuka 
Setiap macam ruang dan penggunaan ruang di luar bangunan, 
seperti taman, jalan, pedestrian, jalur hijau, lapangan bermain, 




3. Klasifikasi rumah susun. 
Beberapa klasifikasi rumah susun digolongkan berdasar 
beberapa kriteria, sehingga ada beberapa cara dalam menggolongkan 
rumah susun. Penggolongan tersebut ialah sebagai berikut. 
a. Menurut peruntukan 
Terdapat tiga pedoman dalam mengklasifikasikan rumah 
susun menurut peruntukannya terutama untuk masyarakat 
golongan menengah kebahwah dalam hal ini rumah susun 
sederhana dan sangat sederhana. 
Tabel II.1 Klasifikasi Rusun Sederhana Tipe A. 
Sumber : Siswono,2011 dalam  Fajri,Khairul 2011;9. 
Terdapat perbedaan antara rumah susun dengan hunian 
rumah tapak/ rumah horizontal terutama dalah hal privasi dan 
pemilikan. Perbedaan utama terdapatnya struktur khusus yang 
bersifat sharing space yang terintegrasi sebagai fasilitas sebagai 
mana telah di sebutkan sebelumnya. Berikutnya pembagian 







Tabel II.2 Rumah menurut penggolongan tipe 















Sumber : Siswono,2011 dalam  Fajri,Khairul 2011;10. 
b. Menurut golongan pendapatan. 
Berdasarkan surat keputusan menteri negara perumahan 
rakyat No. 02/KPTS/1993, untuk rumah susun sederhana yaitu 
dengan tipe 12, Tipe 15, Tipe 18, Tipe 21. Menetapkan 
pembagian berdasarkan golongan pendapatan penghuniserta 
satuan luas rumah susun menjadi : 
1) Rumah susun sederhana, yang diperuntukkan bagi 
masyarakat berpenghasilan sederhana atau rendah. Luas 
satuan rumah antara 21-36 m2 tanpa perlengkapan 
mekanikal dan elektrikal. 
2) Rumah susun menengah dengan luas satuan 36-54m2. 
Kadang di lengkapi dengan perlengkapan mekanikal dan 
elektrikal tergantung konsep dan tujuan pembangunannya. 
Rumah susun tipe ini di peruntukkan bagi masyarakat 
berpenghasilan menengah. 
3) Rumah susun mewah, rumah susun bagi golongan 
berpenghasilan tinggi. Luas ruangan , kualitas bangunan, 
perlengkapan bangunan tergantung dari konsep dan tujuan 
pembangunannya dengan beberapa fasilitas lengkap dengan 




c. Menurut status kepemilikan. 
klasifikasi rumah susun berdasarkan status pemilikannya 
terdiri atas dua jenis yaitu. 
1) Rumah susun milik (Rusunami) 
Rusunami merupakan unit hunian rumah susun yang 
menjadi milik penghuni disertai dengan sertifikat 
kepemilikan. 
2) Rumah susun sewa (Rusunawa). 
Rusunawa memiliki unit hunian yang hanya untuk doi 
sewakan. Masa sewa bervariasi sesuai kontrak bisa 
tahunan, bulanan, maupun harian sesuai dengan 
perjanjian. 
 
d. Menurut ketinggian bangunan. 
Menurut ketinggian bangunan, penggolongan rumah susun 
di bagi sebagaimana yang di bahas dalam “Housing” (1980, hal 
225-226) (Fajri, Khairul. 2014;11) sebagai berikut: 
1) Rumah susun dengan ketinggian sampai dengan 4 lantai atau 
Low rise. Rumah susun jenis ini menggunakan tangga 
konvensional sebagai alat sirkulasi vertikal dari lantai ke 
lantai. 
2) Rumah susun dengan ketinggian 5-8 lantai atau Medium rise 
dengan penggunaan eskalator sebagai alat sirkulasi vertikal, 
sedang tangga sebagai alat sirkulasi darurat. 
3) Rumah susun ketinggian lebih dari 8 lantai atau High rise 
sebagaimana bangunan tinggi pada umumnya sudah 





e. Menurut model koridor servis. 
Penggolongan berikutnya ialah menurut koridor servis nya, 
sebagai dibahas oleh John Mascai (Fajri,Khairul,2014): 
1) Eksterior corridor system 
Eksterior corridor system atau bisa disebut single 
loaded corridor, merupakan system koridor yang melayani 
unit-unit hunian hanya dari satu sisi. Merupakan model 
umum yang di temukan di banyak tipe rumah susun  dimana 
tiap unit memiliki dua sisi ruang luar yaitu depan dan 
belakang sehingga memberi keuntungan berupa ventilasi 
dan pencahayaan dari dua arah.  
Contoh dari tipe ini semisal rumah susun Dormitory 
kampus 2 UIN alauddin samata. Bentukan bangunan dari 
tipe ini umumnya berupa massa memanjang di karenakan 
terdapat satu akses koridor service untuk tiap unit yang 
bertemu ruang luar. 
  
Gambar II.2. diagram eksterior corridor system. 
sumber : Housing dalam Fajri, Khairul.2014 
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2) Central corridor system.  
Central corridor system atau bisa disebut system 
double loaded merupakan sistem koridor yang melayanani 
unit hunian di kedua sisinya. 
 
3) Point Block System 
Point block system merupakan pengembangan dari 
system double load dengan koridor yang lebih diperpendek, 
menjadi bentuk persegi atau bujur sangkar. Sistem ini 
memiliki service core yang terhubung langsung dengan tiap 
unit hunian, dengan jumlah hunian terbatas antara 4 sampai  
6 unit.umumnya ditemukan pada bangunan model tower 
highrise.  
  
Gambar II.4. Point block system. 
sumber : Housing dalam Fajri, Khairul.2014 
Gambar II.3 Central corridor system. 
sumber : Housing dalam Fajri, Khairul. 2014 
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4) Multicore system 
Multicore system merupakan model kom[osit yang 
variatif untuk melayani kebutuhan tertentu. Faktor utama 
yang menentukan penggunaan jenis ini adalah kondisi tapak, 
pemandangan dan jumlah unit. 
f. Menurut bentuknya. 
Menurut bentuknya, penggolongan rumah susun di bedakan 
menjadi:  
1) Memanjang/Linier (slab) 
Merupakan bentuk umum yang di gunakan, di utamakan 
untuk memaksimalkan jumlah unit hunian. 
2) Vertikal. 
Tipe unit hunian yang tiap lantainya hanya terdapat beberapa 
unit (terbatas). Bentuk bangunan berupa tower dan untuk 
golongan menengah keatas atau berpenghasilan menengah 
keatas. 
3) Gabungan antara slab dan memanjang secara vertikal. 
Bentuk rumah susun ini umumnya ada dua macam bisa slab 
yang digabung dengan bentuk tower atau bisa bentuk 
menara. 
4) Bentuk tidak beraturan. 
Model bentuk tertentu untuk keperluan khusus. 
Gambar II.5 diagram beberapa model Multi core. 
sumber : Housing dalam Fajri, Khairul.2014 
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4. Jenis dan model desain Rumah susun. 
Dalam memenuhi fungsinya sebagai hunian tempat tinggal maka 
dalam perancangannya terdapat standar yang harus dipenuhi guna 
memberikan kondisi hidup yang layak bagi pengguna bangunan. 
Menururt SNI 03-7013-2004 tipe hunian/satuan rumah susun 
mempunyai ukuran standar minimal 18 m2 dengan lebar muka minimal 
3 m untuk model terkecul hunian tipe studio. 
 Beragam jenis dan ukuran dari rumah susun disesuaikan  dengan 
fasilitas yang tersedia dan tentu saja berpengaruh dengan harga sewa 
yang di berlakukan. Untuk unit satuan rumah tipe studio misalnya di 
peruntukkan untuk orang yang belum berkeluarga sedangkan unit yang 
dalamnya terdapat unit kamar tidur umumnya untuk penghuni keluarga 
yang apabila jumlah anggota keluarga yang tinggal makin banyak maka 
makin banyak pula kebutuhan kamar dalam satu unit. 
Berikut beberapa rancangan rumah susun,  
a. Tipe apartemen murah di Jepang. 
Jepang di kenal sebagai negara yang penduduk kotanya 
umumnya tinggal di apartemen, beragam apartemen bisa 
ditemukan mulai dari yang sangat sederhana, mewah, dan 
bahkan yang dianggap kurang manusiawi untuk di huni. Saat ini 
ada penggolongan untuk jenis hunian apartemen di Jepang 
seperti 1R, 1K, 1DK, 1LDK, berikukt penjelasannya. 
1) 1R 
Istilah “satu R” merupakan singkatan dari one room pada 
dasarnya ini merupakan hunian tipe studio dengan satu ruang 
saja. Tipikalnya apartemen model 1R mempunyai luas 13 m2 
sampai 20 m2. 
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Pada hunian tipe 1R hanya berupa satu kamar dengan 
sebuah Jendela pada ujungnya, keengkapan yang dimiliki 
berupa WC, dapur yang bergabung dengan ruang utama, dan 
meski kadang terdapat ruang khusus kloset. Pada tipe 
bangunan studio umumnya dapur terletak di depan untuk 
memudahkan maintenance, tidak terdapat kamaar tidur 
khusus dan ruang tamu. Umumnya terdapat balkon di 
belakang yang terhubung ke ruang luar. 
2) 1K 
1K merupakan kependekan dari One kitchen pada 
dasarnya tipe ini mirip dengan 1R hanya saja pembedanya 
terletak pada dinding pemisah dapur, meski kadang ada tipe 
Gambar II.6. Denah sebuah apartemen tipe 1R. 
sumber : https://resources.realestate.co.jp/../diakses 4 agustus 
2018 
Gambar II.6. Denah tipe 1K. 
sumber : https://resources.realestate.co.jp/ diakses 4 agustus 2018 
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yang pemisah dapurnya hanya berupa perbedaan level saja. 
Luas dari tipe 1K tipikalnya 13m2 hingga 25 m2. 
Pada denah ditunjukkan dimana Dapur dan ruang utama 
dipisahkan oleh separasi berupa dinding, sehingga 
memungkinkan pengguna untuk tidur terpisah dari dapur, 
umumnya ukuran dapur model 1K tidaklah begitu besar. 
3) 1DK 
D berarti Dining atau makan malam dan K berarti 
Kitchen sehingga 1DK berarti sebuah unit hunian dimana 
dapur dan ruang makan terpisah dari ruang lainnya. Ruang 
yang terpisah umumnya berukuran 4-tatami (6,61 m2) dan 8-
tatami (13,2 m2) sedangkan dapur dan ruang makan 
berukuran lebih besar dari ruang lainnya. Kadang ada juga 
model 2DK dimana terdapat dua unit ruang terpisah. 
4) 1LDK 
1LDK berarti one living dining kitchen artinya 
apartemen satu kamar tidur dengan ruang santai/ ruang 
makan dan sebuah dapur yang terpisah dari area 
santai/makan. Ukuran dari apartemen 1LDK umumnya 23 
m2 dan 35 m2. 1LDK merupakan unit satu kamar tidur, 
dimana bagian ruang makan umumnya akan lebih besar 
Gambar II.7. Denah sebuah apartemen tipe 1DK. 
sumber : https://resources.realestate.co.jp/living/1r-1k-1dk-1.../diakses 4 agustus 2018 
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dibandingkan dengan kamar tidur dan umumnya terdapat 
kloset dan ruang mandi yang terpisah dari toilet. 
b. Model Unit rumah susun tipikal. 
Untuk perancangan bangunan rumah susun berlantai banyak 
terdapat banyak model perencanaan ruang mulai dari tiap 
susunan yang sejajar keatas hingga model rumah berteras. 
c. Dimensi perabotan rumah susun. 
Dalam ruang terbatas yang dimiliki satu unit rumah susun 
perencanaan perabotan yang akan digunakan menjadi sangat 
Gambar II.9. Denah tipikal bangunan 2 unit hunian perlantai. 
sumber : Neufert, Architecture Data Vol 3 
Gambar II.8. Denah sebuah apartemen tipe 1LDK. 
sumber : https://resources.realestate.co.jp/living/1r-1k-1dk-1.../diakses 4 agustus 2018 
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penting. Seperti pengaturan spasiruang untuk kamar tidur dan 
dapur, mempersiapkan posisi nya sehingga bau dari dapur tidak 
mengganggu ke tempat tidur atau panas dari pembakaran 
kompor tidak memanaskan seluruh ruangan. 
Berikut beberapa bentuk pengaturan perabotan dalam unit 
rumah susun dengan lahan terbatas: 
1) Kamar tidur. 
Untuk tipe studio yang umumnya hanya dihuni oleh satu 
orang dengan aktivitas lebih banyak dihabiskan diluar, 
semisal pada unit apartemen murah di perkotaan jepang para 
penghuni lebih banyak menggunakan  kasur yang baru 
disiapkan ketika akan tidur, adapun jika menggunakan 
ranjang unit rusun tipe studio menggunakan single bed 
dengan dimensi  min 90x180. Sedang untuk tipe dengan 
kamar umumnya menggunakan type double bed atau memilih 
twin bed. 
 
Gambar II.10. Dimensi single bed. 
sumber : Neufert, Architecture Data Vol 3 
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2) Unit dapur. 
Keberadaan unit dapur dalam satuan rumah susun, 
tipikal dapur untuk ruang terbatas umumnya hanya 
sebuah wastafel cuci dan tempat untuk kompor, dengan 
kabinet yang tergantung di atas. Sehingga tidak memiliki 
keleangkapan sebuah kitchen set. 
3) Toilet dan Kamar mandi. 
Umumnya toilet dan kamar mandi disatukan pada 
unit rumah susun yang ada di rumah susun murah di 
Indonesia, namun hal ini tidak sesuai standar kesehatan 
selain itu menyatukan semua dalam satu ruang 




Dimensi kitchen set 
sederhana. 












Kloset merupakan tempat penyimpanan berupa 
ruang tertutup, umumnya dijadikan tempat menyimpan 
pakaian, peralatan kebersihan, dan lain-lain. Pada hunian 
dengan ruang terbatas sebuah closet umumnya memiliki 
tempat khusus sesuai dengan fungsi nya sebagai ruang 
penyimpanan. Dimensi sebuah closet bisa beragam 
namun fleksibel dan bahkan bisa hanya menggunakan 
ruang sisa yang tidak dipergunakan tapi ukuran minimal 
setidaknya 1 m2. 
5) Ruang cuci baju dan balkon. 
Pada unit tipe studio, umumnya mesin cuci 
diletakkan di dalam kamar mandi. Namun untuk 
penghuni berpenghasilan rendah tidak mampu untuk 
membeli mesin cuci sehingga mencuci pakaian secara 
manual di kamar mandi. Balkon 
selain berfungsi sebagai ruang 
santai juga sering difungsikan 
sebagai tempat jemuran dan taman. 
 
Gambar II.13. Unit kloset penyimpanan alat kebersihan. 
sumber : Neufert, Architecture Data Vol 3 
Gambar II.14. Balkon dengan screen. 




C.  TINJAUAN APLIKASI ARSITEKTUR HIJAU. 
1. Desain bangunan hijau menurut GBCI. 
Berdasarkan GREENSHIP New Building versi 1.2 yang dikeluarkan 
oleh Green Building Council Indonesia (GBCI) terdapat beberapa kriteria 
dalam penentuan poin untuk mendapatkan sebuah sertifikasi bangunan 
hijau. Penentuan poin dilakukan melalui proses penilaian yang mencakup 
aspek-aspek tertentu sebagai tolak ukur dalam menetapkan sebuah 
bangunan sebagai bangunan berpendekatan bangunan hijau dan layak di 
beri sertifikasi sebagai bangunan hijau. 
Arsitektur hijau sebagai sebuah pendekatan perancangan yang bertujuan 
untuk menyediakan lingkungan pendukung yang menjamin kesehatan 
pengguna dan meminimalkan penggunaan dan perusakan sumber daya 
lingkungan alami. Maka pemilihan aspek-aspek tersebut tidaklah terlepas 
dari hal-hal yang menjadi hubungan antara lingkungan dan aktifitas 
manusia, berikut aspek-aspek yang menjadi penilaian sebuah bangunan 
hijau menurut Green Building Council Indonesia (GBCI). 
a. Tepat guna lahan (Appropriate site development ). 
Aspek ini berhubungan dengan beberapa hal berikut pertama 
luas area dasar hijau (basic green area) yang berhubungan dengan 
aturan Koefisien dasar bangunan yang telah diterapkan di Indonesia. 
Kedua ialah pemilihan tapak (site selection) yang telah sesuai 
dengan aturan perencanaan kawasan yang berlaku serta dampak 
yang diberikan bangunan baru terhadap lokasi tidaklah merugikan. 
Aspek berikutnya yang menjadi perhatian dalam kriteria ini 
ialah aksesbilitas komunitas (Community Accessibility), keberadaan 
transportasi umum (public transportastion), fasilitas pengguna 
sepeda (bicycle facility), lansekap pada lahan (site landscaping), 






b. Efisiensi dan konservasi energy (Energy efficiency and concervation 
– EEC). 
Aspek ini terdiri atas penilaian pemasangan sub-meter 
(electrical sub metering), perhitungan OTTV (ottv calculation), 
Langkah penghematan energy (energy efficiency measures),  
pencahayaan alami (Natural lighting), Ventilasi (ventilation), 
pengaruh perubahan iklim (climate change impact), dan energy 
terbarukan dalam tapak (on site renewable energy). 
Pada aspek ini faktor pencahayaan alami dan ventilasi menjadi 
hal penting untuk dihadirkan pada sebuah rumah susun, mengingat 
kebutuhan energy rumah tangga yang sangat tinggi. Sehingga 
semakin minim penggunaan energi pada bangunan akan semakin 
mengurangi beban energi dan memberi keuntungan ekonomi rumah 
tangga menengah kebawah. 
c. Konservasi air (water concervation – WAC). 
Aspek ini terdiri atas materan air (water metering), perhitungan 
penggunaan air (water calculation), pengurangan penggunaan air 
(water use reduction), fitur air (water fixtures), daur ulang air (water 
recycling), sumber air alternatif (Alternative water resources), 
penampungan air hujan (rain water harvesting), efisiensi pengunaan 
air lansekap (water efficiency landscaping). 
d. Sumber dan siklus material (Material resources and cycle-MRC). 
Aspek ini menyangkut poin seperti penggunaan refrigerant 
fundamental (Fundamental refrigerant), penggunaan gedung dan 
material bekas (Environmentally friendly material), penggunaan 
refrigerant tanpa ODP (Non ODP Usage), Kayu bersertifikat 
(Certified wood), material prefabrikasi (Prefab material),dan 
penggunaan material regional (Regional material). 
e. Kesehatan dan kenyamanan dalam ruang (Indoor health and comfort 
–IHC). 
Poin-poin dalam aspek ini ialah Introduksi udara luar (Outdoor 
air Introduction), Pemantauan kadar CO2 (CO2 monitoring), 
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Kendali asap rokok di lingkungan (Environmental tobacco smoke 
control), Polutan kimia (Chemical Pollutant), Pemandangan ke luar 
gedung (Outside view), Kenyamanan visual (Visual comfort), 
Kenyamanan termal (Thermal comfort), dan terakhir tingkat 
kebisingan (Accoustic level). 
f. Manajemen lingkungan bangunan (Building environmental 
Management –BEM). 
Aspek terakhir ialah manajemen lingkungan bangunan dengan 
poin penilaiannya ialah Dasar pengelolaan sampah (Basic waste 
management), GP sebagai anggota team proyek (GP as a member of 
project team), polusi dari aktivitas konstruksi  (Pollution of 
construction activity), Pengelolaan sampah tingkat lanjut (Advanced 
waste management), sistem komisioning yang baik dan benar 
(Proper commissioning), penyerahan data Green building (Green 
building submission data), kesepakatan dalam melakukan aktivitas 
fit out (Fit out agreement), dan Survei pengguna gedung (Occupant 
survey). 
2. Desain fasad pada bangunan hijau. 
Desain fasad pada bangunan hijau tidak memberikan tampilan pada 
bagian luar bangunan namun memberikan dampak besar pada banyak aspek 
bangunan, serta menjadi bagian penting dalam pertimbangan desain 
bangunan. Fasad bangunan hijau umumnya diaplikasikan sebagai 
pengontrol radiasi matahari, penampung air hujan, pengarah aliran ventilasi, 
dan fungsi lain yang memberi efek pada kenyamanan ruang dalam, 
manajemen air, dan dampak psikologi bagi penghuni. Berikut beberapa 
jenis fasad pada bangunan hijau. 
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a. Perforated facade. 
Perforated dalam bahasa inggris berarti berlubang, Perforate 
facade bis juga di sebut fasad berpori berupa dinding luar bangunan 
yang memiliki lubang-lubang yang berfungsi sebagai celah 
masuknya udara dan sinar matahari sehingga sebagai sebuah double-
skin fasad tidak memblok semua faktor iklim luar seperti angin dan 
sinar matahari. Selain itu keunggulan lain dari perforated facade 
ialah memberi tampilan yang khas pada bangunan dengan berbagai 
corak yang bisa di gunakan semisal pada gambar fasad ruang parkir 
kendaraan apartemen Mountain Dwelling di Copenhagen karya 
Arsitek Denmark Bjarke Ingels sekilas seperti gambar pegunungan 
bersalju namun bila di lihat dari dekat gambar tersebut terbentuk dari 
lubang-lubang berbagai ukuran yang diatur sedemikian rupa hingga 
membentuk gambar pegunungan.dengan rekayasa fasad sedemikian 
rupa, tidak hanya memperintah tampilan bangunan namun 
memaksimalkan ventilasi udara kedalam ruang parkir bangunan. 
Gambar II.15. Perforated facade pada apartement Mountain dwelling di Copenhagen. 
sumber : Archdaily.com/ diakses 29 Juni 2018 
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b. Green facade/Living facade 
Fasad hijau atau fasad hidup merupakan jenis double-skin 
atau lapisan fasad berupa tanaman hidup. Jenis fasad ini 
membutuhkan pertimbangan desain yang cukup rumit dan 
pertimbangan teknik yang baik, jenis tanaman yang dipilih 
merupakan tanaman jenis merambat dan tidak terlalu membutuhkan 
perawatan. 
Jenis fasad ini efektif menurunkan suhu dalam ruang karena 
meningkatkan resistansi thermal dinding sehingga kalor dari luar 
tidak berpindah kedalam bangunan. Berperan sebagai Insulator dan 
penyedia oksiden yang membuat suhu menjadi lebih teduh serta 
menambah ruang hijau, model fasad ini sangat baik untuk diterapkan 
di perkotaan dan daerah dengan penghijauan yang kurang. 
c. Kinetic facade/Movable facade 
Fasad kinetik atau fasad yang bisa digerakkan merupakan 
bentuk fasad yang fleksibel sehingga bisa menyesuaikan dengan 
arah datang sinar matahari dan tampilan yang berubah. Tampilan 
tampak yang bisa berubah menambah nilai estetika bangunan. Jenis 
fasad ini membutuhkan bantuan mesin penggerak sehingga menarik 
energi dari luar, kebanyakan bangunan hijau mengkombinasikan 
panel surya sebagai sumber tenaga sehingga menekan penggunaan 
Gambar II.16. MFO park oleh Jacob Green solution. 
sumber : Archdaily.com/ diakses 2 Juli 2018 
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energi, model ini baik untuk diaplikasikan di wilayah gurun seperti 
timur tengah. 
Bangunan dengan fasad yang bergerak umumnya 
digolongkan sebagai arsitektur kinetik yang banyak memerlukan 
pengetahuan mekanikal. Keuntungan dari fasad jenis kinetik selain 
kemampuannya dalam menyersuaikan dengan intensitas sinar 
matahari juga tampilan estetika bangunan yang indah. 
d. Protruding stone wall facade. 
Jenis protruding stone wall facade tidak menggunakan 
sistem double-skin melainkan memodifikasi fasad luar bangunan 
dengan banyak elemen yang menonjol keluar, hal ini guna 
meningkatkan luar permukaan bangunan sehingga mempercepat 
proses pelepasan panas ketika malam dan mengurangi pengumpulan 
panas  ketika siang hari. Jenis model fasad ini efektif mengubah 
fasad konkrit yang umumnya tidak ramah dengan suhu ruangan 
menjadi thermal mass yang lambat dalam mengumpulkan panas dan 
menambah resistansi thermal fasad. 
Gambar II.17. Fasad kinetik di menara Al bahar Dubai. 
sumber : Pinterest /diakses 2 Juli 2018 
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Selain itu bentuk yang menonjol membantu melindungi 
jendela yang umumnya berukuran kecil serta mendukung aliran 
udara dari laur kedalam, secara estetika model fasad ini juga 
menambah keindahan dan keunikan bangunan. Salah satu contoh 
penerapan model facade ini ialah pada bangunan Eastgate shopping 
center harare Zimbabwe yang didesain oleh arsitek Mike Pearce.  
Fasas ini dipadukan dengan sistem pendinginan alami yang meniru 
sarang rayap Afrika sehingga menjadikannya bangunan yang hemat 
energi dan sutainable. 
  
Gambar II.18. Fasad luar Eastgate shopping center, Harare, Zimbabwe. 
sumber : archnet.org/ diakses 2 Juli 2018 
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D. STUDI PRESEDEN 
1.  East Gate Shopping Center, Harare, Zimbabwe. 
1) Lokasi   : Harare, Zimbabwe. 
2) Tahun Huni : 1996 
3) Luas Area  : 9313 m2 
4) Total Biaya : 30 Juta Dollar (tidak termasuk lahan) 
5) Arsitek  : Mike Pearce. 
 
Pada tahun 1991 Arsitek Zimbabwe mendapatkan komisi dari 
Pemerintah Zimbabwe untuk mendesain pusat perbelanjaan. 
Memanfaatkan strategi desain mode campuran-pasif untuk 
mendinginkan bangunan. Sebagai sebuah bangunan pusat retail Arsitek 
Mike Pearce dibebankan dengan masalah bagaimana menghadirkan 
kenyamanan penghawaan ruang dengan cost seminimal mungkin untuk 
penghawaan. 
Gambar II.19. East Gate Shopping Center, Harare, Zimbabwe. 




Ide yang dihadirkan Mike sangat revolusioner yaitu dengan  
menggunakan prinsip Biomimicry atau imitasi dari proses dan desain di 
alam. Meniru gundukan sarang rayap di afrika yang berupa gundukan 
tanah setinggi tiga meter yang bagian interiornya tetap bersuhu dingin 
meski berada di kawasan gurun afrika yang panas. Kearifan desain 
alami ini menginspirasi Mike Pearce untuk mendesain bagian eksterior 
yang memiliki luas area yang besar namun meski menggunakan 
material bata dan konkret yang bermassa cukup berat yang merupakan 
material lokal zimbabwe, desain cerdas dari Mike Pearce terbukti 
mampu mengatasi hal tersebut menjadikannya keuntungan yaitu 
dengan sifat material brick yang menyimpan panas di siang hari dan 
dengan model fasad permukaan lebar membuat ketika malam proses 
pelepasan panas menjadi lebih cepat. Ukuran jendela yang kecil dan 
banyak meniru sistem pada gundukan rayap membuat masuknya panas 
dari luar menjadi lebih lama dan dinding bata sebagai massa termal dan 
overhang yang di perpanjang untuk memperbanyak shading. 
Pada bagian Interiornya udara dingin dialirkan kedalam ruang 
dari basement bangunan menggunakan kipas berputaran pelan. Melalui 
shaft bangunan kemudian udara panas dikeluarkan  melalui cerobong 
pada bagian atas bangunan, sehingga sistem ventilasi menggunakan 
Bouyancy ventilation yang memanfaatkan perbedaan tekanan udara 
oleh perbedaan suhu yang didorong dengan kipas berputaran pelan. 
Gambar II.20. Skema aliran udara biomimicry. 
sumber : http://www.mickpearce.com/Eastgate.html. Diakses 2 Juli 2018 
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Strategi desain ini terbukti mamp menstabilkan suhu ruang sepanjang 
tahun.  
Performa bangunan dalam memberikan kenyamanan termal 
bahkan lebih baik dari prediksi awal oleh Ove Arup Engineer dengan 
grafik data menunjukan perbedaan suhu signifikan antara ruang dan 
dalam. (http://www.mickpearce.com/Eastgate.html). Dari segi 
penghematan ekonomi bangunan menghemat lebih dari 3,5 juta USD 
dengan tidak menggunakan pendingin udara dan konsumsi energi yang 
10% lebih rendah dari bangunan luar (https://inhabitat.com/building-
modelled-on-termites-eastgate-centre-in-zimbabwe/) sehingga tingkat 
biaya sewa tenant juga menjadi lebih rendah 20% dari bangunan retail 
konvensional di Harare. 
  
Gambar II.21. Skema aliran udara ventilasi bangunan east gate shopping center. 
sumber : http://www.mickpearce.com/Eastgate.html. 
37 
 
2.  Nemausus Housing, Nemausus, Perancis. 
Info bangunan  
 Arsitek  : Jean Nouvel (Atelier Jean Nouvel) 
 Tahun konstruksi : 1985-1987 
 Lokasi   : Nimes, Perancis. 
 Nimes merupakan kota di Perancis yang terletak di selatan dekat 
Laut Mediterania. Banyak peninggalan romawi seperti bangunan, 
amphiteater dan aquaduct, yang terjaga dengan baik. Area Nimes 
memiliki iklim yang ramah sepanjang tahun sehingga penghuni kota 
sering meninggalkan rumah dan bermain di ruang publik. Perancis di 
anggap sebagai negara maju yang artinya memiliki tingkat kemiskinan 
yang rendah sehingga pengangguran dan kekurangan permukiman 
merupakan hal yang jarang di jumpai. Namun kebutuhan akan 
permukiman terjangkau tetap ada. Di negara maju sektor permukiman 
sosial terjangkau merujuk pada populasi berpenghasilan rendah dan 
pelajar. Maka melalui kesempatan ini Arsitek Jean Nouvel yang di 
berikan oleh wali kota Nimes untuk memberikan Impresi yang baik pada 
masyarakat dan politisi. 
Gambar II.22. Nemausus Housing. 
sumber : https://en.wikiarquitectura.com /nemausus-housing/  diakses 4 juli 2018. 
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Sebagai sebuah komplek permukiman terpadu tantangan yang 
kemudian di hadapi oleh perancang tidaklah mudah. Objektif nya ialah 
bagaimana memenuhi kebutuhan komunitas yang terus berubah dan 
membangun berbiaya murah. Tetapi konsep sebenarnya ialah kebutuhan 
untuk mendefinisikan bagaimana apartemen yang baik. Dalam hal 
tersebut Nouvel menjawab dengan sederhana bahwa sebuah apartemen 
yang seluas mungkin, fleksibel, konvertibel. Sebuah apartemen murah 
dalam sense demokratik. 
Bangunan Nemausus housing terdiri atas dua massa bangunan yang 
sejajar. Berbentuk bagaikan kapal laut, bagian bangunan di tinggikan 
sedang bagian bawah yang menjadi parkir di rendahkan hal ini untuk 
merasionalkan penggunaan lahan, serta membentuk ruang antara parkir 
dan ruang publik dengan perbedaan level dan visibilitas. 
Total 114 unit hunian dengan tipe duplex dan triplex (studio, satu 
kamar dengan ketinggian ganda) total are hinian 10.400 m2 menjadi 91 
m2 untuk tiap unit hal ini jau melebihi standar unit social housing pada 
umumnya. Akses bangunan melalui tangga berlokasi di area tengah 
terpisah dari tiap massa bangunan. Tangga tersebut melengkapi elevator 
yang berada di tiap-tiap bangunan yang terletak pada shaft tengah 
sehingga terjangkau dari semua sisi. Bangunan ini menggunakan model 
single load corridor. 
  
Gambar II.23. Nemausus Housing. 
sumber : Google street view , diakses 4 juli 2018 
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semua akses vertikal tersebut di hubungkan oleh jalan lebar yang 
terletak di tiap lantai yang memungkinkan pejalan kaki dan pesepeda 
untuk berlalu lalang serta besarnya lebar tersebut menjadikan ruang 
untuk interaksi dengan tetangga. Pada facade sebaliknya yang mengarah 
ke jalan juga meniru koridor jalan yang sangat lebar namun dalam hal 
ini hanya di gunakan sebagai ruang privat dan balkon. Dan untuk tiap 
pembatas koridor di berikan dinding yang miring keluar  yang 
memperlebar batas dari tiap hunian. 
Selain adanya luasan yang lebar bagi penghuni hal lain yang dimiliki 
dalam perancangan Nemausus housing ialah struktur yang didesain 
secara praktikal dan rasional. Dua volume massa bangunan berbasis 
pada jejeran kolom tiap 5 meter yang memenuhi ruang parkir, hal ini 
untuk memenuhi kebutuhan visibilitas. Di level atasnya dinding geser 
Gambar II.24 Denah lantai 1. 
sumber : https://en.wikiarquitectura.com/ nemausus-housing/ Diakses 4 juli 2018 
 
 
Gambar II.25 denah type unit. 





bertumpu di atas kolom dengan perulangan yang sama. Sistem moduler 
ini kemudian di ulang dan di kombinasikan untuk menghasilkan tipe 
lain. Sedangkan tangga yang terpisah menggunakan struktur baja.  
Material yang di pergunakan membuat bangunan ini bisa di katan 
radikal, untuk menekan biaya Nouvel menggunakan material tipe 
Industrial dan item prefabrikasi yang mudah untuk di replikasi dan di 
pasang. Struktur kolom dan dinding yang tanpa finish,  rail pada tangga 
menggunakan micro perforated sheet metal seperti aluminium. Untuk 
struktur tangga menggunakan  baja persegi yang di cat merah dengan 
garis putih, menekankan gaya industrialis. 
Pada fasad dan pintu serta jendela menggunakan metal galvanize di 
berikan variasi cat merah yang memberikan model bagaikan kereta. Hal 
yang sangat unik ialah fasade pada tiap unit bisa dibuka keseluruhan dan 
dihubungkan dengan ruang luarnya. Atap bangunan menggunakan visor 
metal di kedua sisi yang mengikuti bentuk bangunan untuk menghalangi 
radiasi sinar matahari langsung. 
 
Gambar II.26 fasad nemausus housing. 





3.  Bedok Court, Singapura. 
 
Informasi bangunan :  
 Arsitek  : Cheng Jian Fenn – Design Link Architect 
 Lokasi  : Singapura 
 Luas lahan : 65.500 m2 
 Selesai tahun : 1985. 
  
 Bedok Court Condominium di desain oleh Chen Jiann Fenn pada 
tahun 1982 dan di selesaikan tahun 1985. Terdiri atas 280 unit 
apartemen, yang di bagi dalam 3 blok dengan variasi lantai 4-20 lantai. 
Dengan luas lahan 65.500 m2 Menghasilkan kepadatan area 300 orang 
Gambar II.27 Blok Plan Apartemen Bedok Court. 
sumber : Bay. Joo Hwa, 2009. 
Gambar II.26. Apartemen Bedok Court. 
sumber : Bay. Joo Hwa, 2009. 
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perhektar dan rasio area lantai sebesar 1.9, komplek ini termasuk lahan 
parkir, taman, lapangan tenis, dan sebuah kolam renang. Hal yang 
membedakan bedok court ialah keberadaan forecourt semi-terbuka dan 
balkon yang luas. Unit apartemen tiga kamar tiap-tiapnya seluar 110 m2 
sedangkan dua dan satu kamar 85 m2 dan 55 m2. Sekitar 30-40% dari 
tiap apartemen didedikasikan untuk ruang semi-terbuka. 
Hal lain yang menarik ialah dalam skema rancangan terdapat 3 
skystreet yang berbeda. Pada Blok 1 (15-20 lantai) terdapat sky-street 
jenis pelayanan tunggal (single load) yang terletak di utara.pada blok 2 
(13 lantai) terdapat massa sayap sentral yang membentuk sudut siku 
pada sisinya dan blok 3 (4-6 lantai) memiliki dua jalan ganda. Dalam 
hal ventilasi maka blok 1 menjadi yang paling baik berbalik dengan blok 
3, sedang dalam hal mendapatkan sinar matahari blok 3 yang terbaik. 
Dalam hal Interaksi sosial keseluruhan blok sama baiknya. 
Bangunan bedok court terinspirasi oleh pengalaman arsitek dengan 
rumah kampung di singapura. Sebuah apaertemen highrise dimana 
setiap penghuni memiliki bagian hijaunya tersendiri dan sebuah ruma di 
langit. Sehingga bagaikan memiliki hunian landed dalam bentuk 
properti non-landed. Efek dari skema perancangan tersebut menjadikan 
bangunan lebih nyaman bagi penghuni. Di buktikan dengan grafik suhu, 
kelembapan, dan mikro iklim lainnya. dimana bagian court yard 
memberikan sensai lebih nyaman meski angin yang lamba
Gambar II.29. Tipikal unit blok 1Apartemen Bedok Court. 




E. RESUME STUDI PRESEDEN. 
1. Tapak 
East Gate Shopping Center, 
Harare Zimbabwe. 
Nemausus Housing, Nimes, 
Perancis. 
Bedok Court Apartement, 
Singapura 
Pembelajaran 
 Lokasi tapak berada di tengah kota. 
Di kawasan komersil sehingga 
untuk menghindari Urban Island 
effect massa bangunan di buat 
menyelubungi courtyard. 
 Pembuat basement untuk parkir dan 
sebagai buffer zone, selain itu 
memanfaat mekanikal pengaliran 
udara dingin. Memanfaatkan posisi 
tanah yang lebih rendah membuat 
suhu dan kelembaban yang tinggi 
yang kemudian di alirkan menuju 
ketas sesuai arah aliran udara panas. 
 Selebihnya perkerasan tapak 
dengan beton sehingga 
memudahkan alur lalau lintas, 
lokasi di tengah kota membuat 
bagian  
 Bangunan sebagai sebuah bentuk 
arsitektur modernism memisahkan 
dari dari konteks lingkungan tapak 
dalam hal ini kota Niems yang 
terkenal dengan peninggalan 
arsitektur klasik Romawi nya. 
Sehingga seakan bangunan 
mengambang mengikuti konteks 
kapal yang diambilnya. 
 Massa bangunan yang di tinggikan, 
dengan parkir yang di rendahkan 
untuk privasi, visibilitas, dan ruang 
taman. Mengikuti pola arsitektur 
modernisme. 
 Komplek hunian terdiri atas tiga 
massa bangunan, dengan 
konfigurasi U terbuka kebarat. 
 Nilai kdb bangunan sangat besar 
dengan area ruang terbuka yang 
lebih dari 50% dan area semi 
terbuka pada tiap unit apartemen 30-
40%. 
 Perbedaan bentuk yang membentuk 
perbedaan court luar, selain untuk 
membedakan tipe unite huniat, 
pembadaan fisik ini juga 
diakibatkan oleh penyesuaian 
dengan intensitas cahaya dan 
pembayangan bangunan. 
 Kondisi tapak dapat menjadi 
keuntungan dan pengarah dalam 
kegiatan desain sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh bangunan East 
gate shopping center yang hasil 
bentuknya didikte oleh kondisi 
alam tropis Afrika tengah yang 
dijawab dengan teknologi sarang 
rayapnya. 
 Dalam menjawab tantangan desain 
yang dihadirkan tapak bisa dengan 
melakukan pendekatan mengikuti 
konteks tapak bisa juga dengan 
mengikuti ide berupa konteks lain 
seperti konteks gaya hidup 
penghuni Nemausus Housing 





2. Program ruang 
East Gate Shopping Center, 
Harare Zimbabwe. 
Nemausus Housing, Nimes, 
Perancis. 
Bedok Court Apartement, 
Singapura 
Pembelajaran 
  Program ruang secara linier 
dengan atrium sebagai ruang 
terbuka. Menyesuaikan dengan 
fungsi bangunan sebagai pusat 
retai dan perkantoran. 
 Shaft ventilasi yang mengalirkan 
udara bersuhu panas kelangit-
langit menuju cerobong udara 
hingga keluar dari bangunan. 
 Shaft udara dingin dari basement. 
Dialirkan dari pipa putaran rendah 
selain hemat energy juga hemat 
biaya perawatan hal ini karena 
seluruh fungsi mekanikal 
ditempatkan di bagian basement. 
 Model ruang moduler untuk 
efisiensi biaya. 
 Koridor yang luar bisa untuk pejalan 
kaki, pesepeda, dan interaksi antar 
penghuni 
 Pada denah tiap unit, posisi core unit 
yaitu fungsi utilitas ditaruh tepat di 
tengah ruang, tidak hanya 
pertimbangan struktur namun juga 
menjadi pemisah ruang serta 
keterjangkauan sangat sesuai 
dengan gaya hidup praktis era 
industrialis. 
 Tiap massa bangunan memiliki 
koridor service yag berbeda-beda 
dengan karakteristik berbeda namun 
tetap menekankan pada interaksi 
sosial. 
 Terdapat semi-open forecourt. 
 Program ruang di bedakan sesuai 
tipe menjadi blok bangunan berbeda 
dengan fungsi sirkulasi yang sesuai. 
 Pada bangunan bertipe 
permukiman, program ruang yang 
bersifat modular terulang 
mengikuti kebutuhan dan fungsi. 
 Desain ruang kolektif seperi 
selasar akan menjadi ruang untuk 
fungsi sosial. 
 Keberadaan courtyard untuk 
wilayah tropis, menjadi regulator 
mikro iklim dan juga sebagai 









3. Bentuk bangunan. 
East Gate Shopping Center, 
Harare Zimbabwe. 
Nemausus Housing, Nimes, 
Perancis. 
Bedok Court Apartement, 
Singapura 
Pembelajaran 
  Mengambil inspirasi dari sarang 
rayap afrika (biomimicry), berpadu 
dengan model arsitektur vernakular 
Zimbabwe. 
 desain sirip beton yang menonjol 
pada fasad, yang tidak hanya 
sebagai dekorasi. Namun berfungsi 
menambah luasan bidang fasad 
sebagai thermal mass. 
 Bentukan bangunan berdasarkan 
arsitektur vernacular Zimbabwe 
yang dipengaruhi gaya colonial 
eropa. 
 
 Desain Industrialisme dengan 
bentuk seperti kapal laut. Namun 
fasad bagaikan gerbong kereta 
modern. Mengambil kontras 
dengan klasikisme kota Nimes. 
Namun dengan sasaran orang 
muda dan efisiensi model ini 
suskses menghadirkan kesan 
tersendiri. 
 Desain moduler membuat 
bangunan lebih efisien material 
dan menghemat biaya. 
 Gaya arsitektur modernisme, 
dengan fokus pada keberadaan 
forecourt dan jalur sirkulasi yang 
mempromosikan interaksi antar 
penghuni. 
 Bentukan fasad berupa dinding 
beton dan masonry yang diplaster 
menghasilkan citra yang rapi, 
bersih, dan modern dari luar 
mengibaratkan pembangunan 
modern kawasan sekitar yaitu 
Singapura. 
 Berdasarkan ketiga bangunan 
studi preseden bentuk bangunan 
sebagai hasil kesimpulan desain 
yang muncul dari semua persoalan 
desain. 
 Bentukan bisa bersifat mengikuti 
konteks fungsi sebagaimana 
ditunjukkan oleh bedok court, 
mengikuti penerapan teknologi 
dan langgam kawasan seperti pada 
East Gate shopping center atau 
bisa juga bentuk menjadi penegas 
dari citra yang ingin diwujudkan 
oleh ego sang arsitek sebagai mana 









4. Pendukung dan kelengkapan bangunan. 
East Gate Shopping Center, 
Harare Zimbabwe. 
Nemausus Housing, Nimes, 
Perancis. 
Bedok Court Apartement, 
Singapura 
Pembelajaran 
  Sistem kipas rotasi pelan pada 
basement untuk mengalirkan udara 
dingin namun tetap hemat daya. 
 Shaft aliran udara & atrium. 
 Wind Tower untuk mengalirkan 
udara panas keluar bangunan. 
 Struktur beton bertulang dengan 
penguatan baja khusus pada bagian 
atap. 
 Courtyard ditutup menggunakan 
kaca yang mampu meredam panas 
dari cahaya yang ada. 
 Elevator yang berada di sisi yang 
mudah di jangkau. 
 Koridor pelataran yang lebat 
sebagai pendorong interaksi sosial 
 Sistem moduler memudahkan 
perencanaan shaft utilitas serta 
mengurnagi beban biaya. 
 Struktur rangka beton yang 
berulang lebih murah dan 
memberi kestabilan beban. 
 Gaya industrialisme dengan 
larangan untuk mengecat dinding 
dengan kata lain desain ekpose 
struktur 
 Koridor sistem berbeda di tiap 
blok. 
 Struktur rangka beton. Untuk 
struktur bangunan. 
 Dinding bata plaster sebagai 
selubung bangunan. 
 Utilitas sebagaimana standar 
bangunan, tersedia lift dan 
penggunakan Ac tipe split pada 
beberapa unit untuk kenyamanan 
pengguna. 
 Pada desain bangunan hijau 
terdapat desain pasif, aktif, dan 
campuran. Disesuaikan dengan 
kondisi iklim, sumberdaya, dan 
kebutuhan pengguna. 
 Penerapan teknologi terbarukan 
dan teknologi hijau berperan 
penting. 
 Pembentukan prilaku penghuni 
dan pengguna untuk gaya hidup 
yang lebih ramah lingkungan 
berperan dalam mengurangi 









5. Aspek bangunan hijau. 
East Gate Shopping Center, 
Harare Zimbabwe. 
Nemausus Housing, Nimes, 
Perancis. 
Bedok Court Apartement, 
Singapura 
Pembelajaran 
  Penggunaan material lokal 
sebagai bahan konstruksi. 
 Penghematan energi melalui 
pencahayaan dan penghawaan 
alami. 
 Peningkatan ekonomi retail dan 
kesadran akan lingkungan. 
 Bangunan yang ditinggikan untuk 
antisipasi iklim, noise, dan 
kemudahan visibilitas. 
 Manajemen material konstruksi 
yang baik. Dengan desain modular. 
terutama pada bagian fasad yang 
tidak sekedar memberikan kesan 
industri namun juga sangat hemat 
biaya. 
 Intensi desain yang mendorong 
pada keakraban sosial antar 
penghuni. 
 forecourt sebagai taman dan ruang 
berinteraksi mengikuti kearifan 
lokal rumah melayu yang 
menyediakan ruang sosial & 
penghawaan. 
 Bentukan fasad yang menghalangi 
bagian inner courtyard  sehingga 
melindungi bangunan. 
 Warna putih utnuk mengurnagi 
penyerapan sinar matahati. 
 Strategi desain bangunan hijau 
menitikberatkan pada bagaimana 
memberikan dampak seminimal 
mungkin pada lingkungan dan 
menyediakan fungsi dan 
kenyamanan bagi pengguna yang 
pada akhirnya akan memberikan 







F. TINJAUAN ARSITEKTUR HIJAU DALAM ISLAM. 
Arsitektur hijau atau yang disebut juga Sustainable architecture 
(arsitektur berkelanjutan) adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan 
manusia tanpa melakukan kerusakan dan menjaga sumber daya untuk 
generasi yang akan datang. Beberapa aspek pada arsitektur hijau yang 
dianjurkan dalam Islam ialah: 
1. Hemat dalam menggunakan sumber daya. 
Perbuatan boros  atau gemar untuk berlebih-lebihan dalam 
menggunakan sumber daya merupakan hal yang tidak disenangi Allah 
swt. Sebagaimana dalam mendesain sebuah bangunan pertimbangan 
akan biaya tidak hanya total biaya konstruksi namun biaya yang 
dikeluarkan selama masa pakai bangunan. Allah swt berfirman dalam Qs. 
Al Isra ayat 26-27. 
 
 اًري ِّذَۡبت ۡر ِّ ذَُبت َلََو ِّليِّبهسلٱ َنۡبٱَو َني ِّكۡس ِّمۡلٱَو ۥُههقَح ََٰىبُۡرقۡلٱ َاذ ِّتاَءَو٢٦ 
 ا ارُوفَك ّۦِهِّ بَرِّل ُن
ََٰطۡيهشلٱ َناَكَو ِِّۖني ِّط ََٰيهشلٱ َن ََٰوۡخِّإ ْآُوناَك َني ِّر ِّ ذَبُمۡلٱ هنِّإ٢٧  
Terjemahnya : 
26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros 
27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
(sumber : Kementrian agama Republik Indonesia, 2017) 
 
Ibnu Mas’ud fan Ibnu ‘Abbas mengatakan,” Tabdzir (pemborosan) 
adalah menginfakkan sesuatu pada jalan yang keliru. Contoh dari 
mengeluarkan harta untuk hal yang keliru seperti menggunakan alat 
pendingin ruangan untuk membuat nyaman suhu ruang sedangkan hal 
yang sama bisa didapat dengan hanya membuka jendela.Perbuatan boros 
untuk memenuhi kenyamanan ruang bisa dihindari dengan penggunaan 
desain yang memanfaatkan mikro iklim lingkungan, dalam poin 
bangunan hijau manajemen air menjadi poin penting untuk diadakan 
karena selain mampu melakukan penadahan air hujan untuk 
penghematan juga meningkatkan faktor kesehatan lingkungan dan 
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menjaga kelestarian air tanah. Sehingga penghematan tidak menjadi 
beban melainkan memberi keuntungan yang baik bagi bangunan. 
2. Ramah lingkungan. 
Allah swt senang dengan orang yang selalu menjaga alam dan 
sebaliknya Allah swt membenci orang-orang yang membuat kerusakan 
pada alam semesta. Alam semesta merupakan titipan dari Allah swt yang 
wajib kita lestarikan, dari alam kita mengenal banyak sekali pelajaran 
dan kita bisa bertahan hidup karena kondisi alam yang sesuai untuk umat 
manusia. Sehingga dengan menjaga alam maka sama hal nya dengan 
menjaga keberlangsungan manusia itu sendiri. 
Islam adalah rahmatan lil alamin, yang mana syari'atnya tidak hanya 
untuk umat islam saja tapi bagi semesta alam sebagai rahmat dari Allah. 
Bahkan diutusnya Nabi adalah sebagai rahmat, sebagaimana firman 
Allah:  
 هلَِّإ َك ََٰنۡلَسَۡرأ ٓاَمَو َني َِّمل ََٰعۡل ِّ ل اةَمۡحَر ١٠٧  
Terjemahnya : 
107. Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (sumber :Kementrian agama 
Republik Indonesia, 2017) 
 
Imam Ibnu Katsir berkata tentang ayat ini: "Allah telah 
memberitahukan bahwa sesungguhnya Allah telah menjadikan 
Muhammad sebagai rahmat untuk seluruh alam. Yakni Allah telah 
memgutusnya untuk menjadi rahmat bagi mereka semuanya. Maka 
barang siapa menerima rahmat ini dan mensyukuri nikmat ini, pasti dia 
akan berbahagia di dunia dan di akhirat. Tetapi barang siapa menolak 
rahmat ini dan menentangnya, pasti dia akan merugi di dunia dan di 
akhirat" rahmat ini meliputi seluruhnya. Termasuk alam ini, maka islam 
mengajarkan untuk mencintai alam dan menjaganya 
Termasuk pada lingkungan buatan manusia, yang dimana manusia 
mendesain lingkungan agar sesuai dengan kenyamanannya. Apabila 
sebuah desain dengan bijak tidak merusak lingkungan sekitar maka 
sesungguhnya manusia akan mendaatkan rahmat sedang apabila sebuah 
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desain tidak memperhatikan alam maka manusia akan mendapat 
siksanya.  
Contoh langsung dalam kehidupan sehari-hari ialah penangana 
manajemen air hujan, apabila sebuah perumahan tidak membuat desain 
manajemen air yang memberikan jalur aliran dan resapan yang baik, 
maka manusia akan mendapatkan kebaikan berupa air yang terjaga dan 
kondisi kesehatan yang baik sedang apabila manusia sebuah desain 
hanya sekedar menimbun dan melakukan perkerasan tanah sehingga air 
hujan tidak mendapatkan jalur dan resapan tidak ada, maka bencana 
semisal banjir akan terjadi, hujan yang dasarnya rahmat berubah menjadi 
azab pengingat bagi manusia untuk lebih bijak dalam memperlakukan 
alam. 
 
3. Keberadaan yang berkelanjutan.  
Salah satu bentuk keberlanjutan dalam Islam ialah ajaran Islam itu 
sendiri, ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw merupakan 
sebuah ajaran yang final hingga akhir zaman, sehingga elemen 
keberlanjutan menjadi sifat utama yang dimiliki oleh ajaran Islam. 
Karena ajaran yang dituntunkan bagi umat nabi Muhammad merupakan 
ajaran yang intinya tidak pernah berubah meski dengan segala bentuk 
perubahan zaman yang terjadi. 
Dalam hal desain bangunan sendiri, keberlanjutan sebuah desain 
terdapat pada bagaimana ssebuah bangunan memiliki dampak yang 
minim terhadap lingkungan. Lingkungan buatan manusia dikatakan 
berkelanjutan ketika mampu untuk menjaga ritme proses alami di 
sekitarnya. 
Manusia diperintahkan turun ke bumi sebagai khalifah atau 
pemimpin. Sedang bagi manusia di sediakan sumber daya alam yang 
berlimpah yang menunjang segala kebutuhan hidup manusia. Apabila 
manusia mengelola alam dengan baik maka akan kembali baik pula 
jugalah bagi manusia, keleluasaan manusia sebagai mahluk dalam 
menentukan cara hidupnya melalui pilihan yang dipilihnya dalam 
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berbuat dan memperlakukan alam sebagaimana pada Quran surah Al 
Qashash ayat 77 : 
 َو ن ِّسَۡحأَو ِۖاَيۡنُّدلٱ َن ِّم ََكبي َِّصن َسَنت َلََو َِۖةَر ِّٓخۡلۡٱ َراهدلٱ ُ هللَّٱ َك ََٰىتاَء ٓاَميِّف َِّغتۡبٱ
 ُّب ُِّحي َلَ َ هللَّٱ هنِّإ ِۖ ِّضَۡرۡلۡٱ يِّف َداََسفۡلٱ ِّغَۡبت َلََو 
َِۖكۡيَلِّإ ُ هللَّٱ َنَسَۡحأ ٓاَمَك  َني ِّد ِّسۡفُمۡلٱ٧٧  
Terjemahnya : 
77. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (sumber : Kemenag Republik Indonesia, 2017) 
 
Dalam Al Quran banyak disebutkan manusia sebagai mahluk yang 
memiliki potensi untuk berbuat kerusakan di muka bumi. Akan tetapi 
Allah swt yang maha mengetahui menjadikan manusia sebagai 
pemimpin di muka bumi, manusia menentukan takdir nya sendiri maka 
dari pilihan manusia dengan desain yang berkelanjutan akan membawa 
kebahagiaan dan pilihan yang buruk akan mengakibatkan kemurkaan 







A. LOKASI DAN TAPAK 
1. Lokasi Rumah Susun Sewa Pegawai Kab. Pangkep 
Penentuan lokasi mempertimbangkan dengan ketersediaan lahan, 
Jenis peruntukan, akses jalur transportasi dan kesesuaian dengan rancangan 
RTRW Kab. PANGKEP 2014-2029 Dimana memperhatikan peruntukan 
wilayah serta akses dari tiap-tiap area industri dan perkantoran di Kota 
Pangkajene. 
Berdasarkan gambar di atas, kecamatan Pangkajene yang 
merupakan wilayah administrasi kecamatan tempat Kota Pangkajene 
berada terletak pada posisi strategis di tengah kabupaten Pangkep. 
Dikatakan di tengah tidak hanya melihat posisi dari kecamatan lainnya di 
wilayah daratan Kab. Pangkep namun juga posisi stategisnya terhadap 
wilayah Kepulauan Pangkep. 
  
Gambar III.1. Batas wilayah administrasi Kec. Pangkajene. 
sumber : Google maps, di akses 14 agustus 2018 
Kec. Pangkajene 




Jembatan sungai Pangkajene yang menjadi ikon utama wilayah 
Pangkep memiliki peran tidak hanya penghubung melewati jembatan 
namun sebagai pusat wilayah, di bagian utara merupakan wilayah pusat 
perekonomian dan distribusi barang dan jasa dengan Pasar sentral, 
pertokoan sedangkan untuk bagian selatan merupakan wilayah pusat 
permukiman, pemerintahan, olahraga dan pendidikan dan lain-lain. 
Dalam rancangan perda RTRW Kab. Pangkep tahun 2014 tidak 
terdapat spesifikasi khusus tentang lokasi pengembangan kawasan 
permukiman karena sebagai wilayah berkembang namun dalam rancangan 
perda RTRW Kab. Pangkep dengan jelas di tekankan akan pengembangan 
wilayah-wilayah khusus dalam hal hutan lindung, perekonomian rakyat, 
kawasan budidaya. Sehingga dalam memilih lokasi tapak tidak boleh 
melakukan pelanggaran terhadap zonasi tertentu yang terlah di atur 
sebelumnya. 
Untuk lokasi permukiman di lokasikan dalam bentuk kantung-
kantung pusat pengembangan permukiman yang umumnya mengikuti pola 
jalan guna memastikan tersedianya fasilitas penunjang seperti sistem 
jaringan air, transportasi, dan drainasi serta utillitas. Daerah seperti 
wilayah kecamatan Pangkajene dan kec. Bungoro menjadi wilayah dengan 
Gambar III.2. Peta arahan Pola pemanfaatan ruang. 
sumber : Pemda Kab. Pangkep, 2014 
54 
 
pengembangan permukiman yang besar mengingat lokasi yang strategis 
sedangkan untuk bagian utara selatan wilayah kec. Ma’rang di jadikan 
pusat kantung permukiman. Maka dari itu di pilihlah lokasi kecamatan 
Pangkajene sebagai lokasi di bangunnya Rusun sewa Pegawai Kab. 
Pangkep.  
2. Tapak Rumah Susun Sewa Pegawai Kab. Pangkep 
Tapak yang dipilih terletak di jalan kesejahteraan yang terhubung 
ke jalan Kolektor Primer Jl. Kemakmuran yang merupakan jaringan jalur 
Trans makassar-pare. Jumlah tapak yang di ambil berupa dua buah tapak 
yang berada pada lokasi yang sama namun terpisah satu sama lain. 
Pemilihan dua buah tapak berdasarkan asumsi dasar kebutuhan luas 
bangunan untuk dapat memenuhi jumlah pengguna.Tapak mengambil 
lokasi di lahan tidur yang tidak digunakan untuk pertanian, lahan berupa 
Gambar III.4. Gambar view satelit tapak  
sumber : Google maps, 2018 
Jembatan Pangkajene Lama 
Jembatan Pangkajene Baru 
Area tapak 
Kawasan pasar pangkajene 
Gambar III.3. Peta kawasan Jembatan S. Pangkajene. 
sumber : Pemda Kab. Pangkep, 2014 
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rawa yang ditumbuhi tanaman liar seperti enceng gondok dan rerumputan 
liar lainnya. Alses jalan yang sangat dekat dengan jalur trans-makassar 
pare serta lebar jalan yang berupa jalan arteri yang sudah di beton. 
a. Batas- batas tapak 1 
Berikut data batas-batas tapak 1 : 
1) Utara : SMP 3 Pangkajene, Rusun Mattoanging,    
Permukiman, kanal irigasi solok 
2) Selatan : Jalan kesejahteraan dengan lebar 10 m. 
3) Timur : Jalan beton selebar 8 m & permukiman warga 
4) Barat : ruko dan perumahan. Kanal irigasi solok. 
 
a. Kondisi eksisting 
Tapak merupakan lahan kosong, dengan kondisi belum 
dipergunakan, mengingat lahan masih berupa lahan kosong dan 
beberapa luasan lahan masih berupa bekas persawahan yang masih 
tergenang dan tidak sedang di paka sebagai lahan pertanian 
sebagaimana lahan kosong yang berada di bagian utara tapak. Berikut 
gambaran eksisting tapak: 
Total Luas tapak bangunan ialah ±`19.954 m2 
Gambar III.5. denah tapak 
sumber : Google maps, 2018 
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Dari gambar kita ketahui bahwa akses jalan menuju tapak 
tersedia dengan baik selain itu keberadaan rusun mattoanging 
menunjukkan kesatuan sebagai komplek permukiman vertikal 
tersusun. berikut potensi dan hambatan yang ditemui pada tapak. 
1) Potensi 
a) Akses jalan yang mudah dan berada di daerah 
perkotaan dengan dukungan saran dan prasarana 
yang memadai. 
b) Keberadaan Rusun mattoanging dan SMPN 3 
Pangkajene sehingga bisa membentuk ekosistem 
hunian yang saling bersinergi. 
c) Kondisi tapak yang level nya di bawah jalan sehingga 
bisa di pergunakan untuk zoning tersendiri. 
d) Vegetasi berupa pohon kelapa di lokasi eksisting. 
2) Hambatan 
a) Lahan tidur yang tidak terawat. 
b) Daerah bising. 
c) Masih terdapat lahan bekas persawahan yang perlu 
difill untuk meratakan lahan. 
d) Terdapat menara telekomunikasi (BTS) 
3) Pembelajaran dan tanggapan tapak terhadap konsep 
perancangan : 
Gambar III.6. Kondisi eksisting tapak. 
sumber : Survey lokasi, 2018 
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a) Luasan tapak terbilang kecil untuk sebuah kawasan 
permukiman vertikal dengan batasan KLB 5 lantai 
sehingga tapak bangunan memakan banyak space, 
penanggulangan dengan perencanaan yang harus 
mengacu pada KDB dan berusaha menyediakan 
area RTH dan resapan air hujan yang baik. 
b) Keberadaan fasilitas umum dalam hal ini SMPN 3 
yang bisa diintegrasikan dengan tidak memberikan 
dampak negatif bagi fasilitas umum dan lingkungan 
sekitar selain itu merujuk pada besaran pengguna 
bangunan nantinya maka sesuai ketentuan standar 
permukiman harus disediakan fasilitas umum 
seperti taman, pusat ibadah, sekolah, pusat 
kesehatan, pemerintahan dan lain-lain. 
c) Pemanfaatan fitur tapak seperti kali irigasi di 
sebelah barat dan vegeetasi pohon kelapa di sebelah 
selatan selain itu akses dari jalan untuk 
diintergrasikan pada sirkulasi dalam tapak. 
b. Iklim 
Orientasi matahari, salah satunya dapat mempengaruhi bentuk dan 
penempatan pola ruang di dalam bangunan. Sangat penting untuk 
Gambar III.6. Orientasi matahari tapak. 
sumber : Survey lokasi, 2018 
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memperhitungkan besaran pencahayaan matahari yang diterima 
bangunan terutama peningkatan suhu dan kelembapan. 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi tapak 
menghadap ke arah timur bila melihat kearah akses jalan namun bisa 
juga dibuat mengarah ke selatan dan utara. Berikut potensi dan 
hambatan tapak ditinjau dari orientasi matahari. 
Arah angin merupakan faktor penentu dalam desain ini, karena 
penerapan desain arsitektur hijaunya menekankan pada penghawaan 
alami. 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi tapak 
menghadap ke arah datangnya angin yang bertiup pada malam hari, dan 
membelakangi arah angin pada siang hari di mana angin tersebut yang 
sangat diperlukan 
Untuk curah hujan pada area tapak dapat dilihat dari tabel berikut :  
Tabel III.1 data curah hujan Kab. Pangkep. 
NO Bulan Curah hujan (mm3) Hari hujan 
1 Januari 1037 28 
2 Februari 274 21 
3 Maret 555 13 
4 April 84 17 
5 Mei 73 6 
6 Juni 78 10 
7 Juli - - 
8 Agustus - - 
Gambar III.8. Aliran udara pada tapak. 
sumber : Survey lokasi, 2018 
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9 September - - 
10 Oktober - - 
11 November 83 11 
12 Desember 575 26 
   132 
Dari data curah hujan tahun 2015 diatas terlihat curah hujan yang 
cukup tinggi terjadi ketika musim penghujan di bulan November hingga 
April dan masih berlanjut dengan hujan minim hingga bulan juni 
sedang musim kering terjadi hanya 4 bulan dari bulan Juli hingga 
Agustus, dikombinasikan dengan topografi lahan yang lebih rendah 
dari areal jalan trans dan adanya sungai Pangkajene menjadikan lahan 
sebagai areal lahan basah yang berair. 
 
1) Potensi : 
a) Tapak berada diwilayah tropis dengan fitur umum di kawasan 
tropis Indonesia, matahari sepanjang tahun arah angin munson 
dan curah hujan tinggi sangat sesuai dengan kondisi kehidupan 
hunian. 
b) Potensi pemanfaatan energy alami untuk menyesuaikan suhu 
ruang dan menumbuhkan tanaman. 
c) Dengan siklus yang teratur bisa membuat desain penanganan 
iklim yang stabil karena cuaca yang lebih terprediksi. 
2) Hambatan : 
a) Curah hujan tinggi dikombinasikan dengan topografi rendah 
menjadikan tapak sebagai kawasan yang berawa. 
b) Potensi banjir yang besar karena merupakan area pelarian air. 
c) Infrastruktur drainase yang bisa sewaktu-waktu mengalami 
kegagalan mengakibatkan air terkumpul di tapak. 
3) Tanggapan iklim terhadap konsep perancangan : 
a) Bangunan akan diterpa siklus cuaca yang stabil, namun dengan 
intensitas yang cukup intens dimana ketika musim penghujan 
bangunan harus mampu mengatasi besarnya debit air dan ketika 
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musim kemarau akan kehilangan banyak kelembapan yang bisa 
merusak kulit luar bangunan. 
b) Perencanaan mitigasi bencana akibat iklim seperti banjir yang 
bisa menyapu dan melemahkan struktur bangunan, system 
pengaliran air dari tapak menuju ke sistem sistem RIOL kota 
harus direncanakan sedemikian rupa sehingga tidak mudah 
mengalami kerusakan. 
c) Pemanfaatan matahari dengan pendekatan arsitektur hijau yaitu 
dengan penyesuaian orientasi dan bukaan bangunan dan 
rekayasa bentukan fasad bangunan. 
c. Aksesibilitas 
Jalan di sekitar mempengaruhi pencapaian ke dalam tapak, 
bagaimana arah dan sirkulasi kendaraan/pengunjung dari luar mencapai 
tapak. Desain jalur keluar masuk tapak berpengaruh terhadap 
lingkungan sekitar mulai dari tahap konstruksi hingga penggunaan 
bangunan di masa yang akan datang. 
Berdasarkan gambar di atas, pencapaian ke tapak ditempuh dari 
jalan trans Makassar masuk ke jalan kesejahteraan yang bisa diakses 
dari dua arah baik itu timur maupun barat namun meski pun begitu 
akses utama hanya ada jalan kesejahteraan sehingga membebani trafik. 
Berikut potensi dan hambatan tapak ditinjau dari pencapaiannya : 
Gambar III.9. potensi kepadatan kendaraan pada tapak. 




a) Pencapaian ke lokasi tapak dari jalan arteri kota. 
b) Dapat dicapai dengan angkutan umum dilanjutkan berjalan 
kaki dalam jarak yang singkat. 
c) Pencapaian ke dalam tapak dengan 3 jalan umum. 
d) Jalan utama yaitu jalan bagian selatan tapak. 
 
2) Hambatan 
a) Tapak berada pada lokasi yang menjadi pusat menuju ke 
pemukiman sekitar sehingga potensi kepadatan trafik sangat 
tinggi. 
b) Potensi bising dan pencemaran udara dari kendaraan yang 
melalui jalur sekeliling tapak. 
3)  Tanggapan aksesbilitas terhadap konsep perencanaan. 
a) Pada jalur akses bangunan tidak boleh mengakibatkan 
tambahan dampak yang tidak baik terhadap lingkungan, 
karena peningkatan kepadatan penduduk di area di sebabkan 
oleh keberadaan lingkungan rumah susun maka harus di 
perhitungkan alur akses yang tidak mengakibatkan kemacetan 
dan menimbulkan polusi yang tidak di inginkan. 
d. Sirkulasi 
Perencanaan sirkulasi perlu dilakukan dari awal selain dapat 
menunjung fungsi tapak, juga kita dapat mengetahui  dimana 
penempatan bangunan paling ideal di dalam tapak. Sirkulasi tapak juga 
sangat dipengaruhi oleh pencapaian ke tapak, sehingga dua buah sub ini 
berkaitan antara satu dan lainnya.  
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Sirkulasi model linier, dengan 2 pintu masuk memberi kejelasan 
arah keluar-masuk bangunan sedang untuk model sirkulasi keliling 
memberikan keleluasaan dalam tapak serta memperkuat identitas 
bangunan.. Berikut potensi dan hambatan tapak dengan pola sirkulasi 
seperti pada gambar di atas : 
1) Potensi 
a) Rencana posisi bangunan di tengah memaksimalkan 
sirkulasi di dalam tapak sedangkan rencana bermassa 
memberi fleksibilitas dalam . 
b) Pengaturan sirkulasi dengan baik meminimalisir 
pemadatan kendaraan di dalam dan yang akan masuk ke 
tapak. 
c) Membuat akses pembeda antara jenis kendaraan berbeda 
baik secara jumlah roda ataupun keperluan kendaraan. 
2) Hambatan 
a) Kondisi akses yang dalam memberi potensi kemacetan. 
3) Tanggapan konsep perancangan terhadap sirkulasi tapak. 
a) Sirkulasi dalam tapak tidak merusak lingkungan hijau. 
b) Konsep garden residence atau hunian dalam taman dengan 
memaksimalkan besaran ruang hijau dalam tapak sehingga 
perencanaan sirkulasi harus di buat dengan tujuan 
memudahkan pergerakan dalam tapak. 
Gambar III.10. Aliran udara pada tapak. 
sumber : Survey lokasi, 2018 
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c) Cara membentuk sirkulasi tapak yang baik ialah dengan 
meminimalkan jarak tempuh dari titik vital yang rutin di 
lalui semisal menuju lokasi terminal angkutan umum, 
menuju ke fasilitas ibadah, retail, dan lain yang intensitas 
penggunaannya tinggi. 
e. Kebisingan 
Lokasi tapak yang berada di wilayah pengembangan pada pusat 
Kota Pangkajene, menjadikan faktor kebisingan lebih diperhitungkan, 
dimana fungsi hunian membutuhkan faktor kebisingan yang sesuai 
pada batas wajar. selain itu bagaimana faktor kebisingan tidak 
mengganggu bangunan sekitar memberikan fungsi sound barrier yang 
memberi keuntungan bagi bangunan sekitar. 
Berdasarkan gambar di atas, kebisingan datang dari arah barat yaitu 
arah menuju jalan raya trans Sulawesi  dengan banyaknya ruko dan 
rumah hunian selain itu terdapat bengkel alat berat yang menambah 
kebisingan juga dari arah jalan raya, dan kebisingan tertinggi datang 
dari arah jalan utama yang penyebab utamanya adalah kendaraan. 
Berikut potensi dan hambatan tapak ditinjau dari besar dan arah 
datangnya kebisingan : 
1) Potensi 
a) Luasan lahan yang besar membuat mudah dalam menangani 
kebisingan dengan menjauhkan bangunan dari pusat 
kebisingan. 
Gambar III.11. Potensi kebisingan pada tapak. 
sumber : Survey lokasi, 2018 
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b) Pemakaian bahan dan material yang dapat menyerap bising. 
c) Penggunaan pagar sebagai penghalau kebisingan. 
2) Hambatan 
a) Kebisingan akibat macet karena berada di jembatan dan area 
pertokoan. 
b) Kebisingan akibat aktivitas sehari-hari dan alat berat. 
3) Tanggapan kebisingan oleh konsep desain. 
a) Kebisingan dari aktifitas rumah tangga terbilang kecil ataupun 
kebisingan dari aktifitas sekolah jenis aktifitas lainnya yang 
sejenis. Solusi dengan pemberian jarak umumnya cukup. 
b) Kebisingan dari kendaraan menjadi kendala yang harus di atasi 
dengan menghindari terjadinya titik kemacetan. Hal ini 
berhubungan dengan konsep sirkulasi. 
c) Membentuk sound barrier berupa dinding massif atau dengan 
menaikkan level akan membuat solusi yang baik. Selain itu 
penggunaan tanaman penunjuk juga akan memberikan solusi 
terhadap noise karena mampu melumpuhkan frekuensi bunyi. 
f. Topografi 
Topografi atau keadaan tinggi rendahnya keadaan tanah tapak, 
relatif rata dengan beberapa bagian yang lebih rendah sekitar 1,5 m 
mengingat lahan merupakan bekas persawahan yang tertimbun.  Lahan 
yang rata dan tertutupi tanaman rambat. Terdapat pondasi batu kali 
yang dibuat untuk perumahan namun karena perumahan tersebut tidak 
di bangun sehingga menjadi terbengkalai. 
Berdasarkan pengamatan di lokasi, keadaan topografi tapak yang 
relatif datar dengan beberapa bagian agak tinggi. Sehingga arah 
buangan air ke arah depan dan belakang. Berikut potensi dan hambatan 
tapak ditinjau dari keadaan topografi :  
1) Potensi 





a) Ada pembatas alami seperti sungai. 
b) Polusi udara, suara, dan tanah yang langsung mudah masuk ke 
bangunan. 
3) Tanggapan terhadap topografi dalam konsep perancangan. 
a) Dikarenakan tidak adanya perbedaan ketinggian atau hampir 
rata maka beberapa hal terpengaruh seperti aliran air, view, 
dan noise membutuhkan intervensi struktur buatan seperti 
gorong-gorong, menaikkan massa bangunan, dan sound 
barrier. 
g. Orientasi view 
Dalam perencanaan view bangunan rumah susun, tidak sekedar 
memberikan kenyamanan pandangan pengamat dari dalam keluar 
bangunan tapi bagaimana menjaga privasi penghuni. Pandangan dari 
jauh akan membantu mengidentifikasi bangunan dari bangunan 
lainnya. Keberadaan elemen penanda/sign seperti fitur kolam, taman, 
atau tugu adalah bentuk penanda yang umum digunakan pada bangunan 
residensial. 
Menempatkan penanda bangunan pada sudut pandang terbaik dari 
jalan utama, yang merupakan orientasi utama dari bangunan. Berikut 
Gambar III.11. View pada tapak. 
sumber : Survey lokasi, 2018 
66 
 
potensi dan hambatan tapak dari orientasi view kedalam dan keluar 
tapak : 
1) Potensi 
a) Berada pada jalan kolektor sehingga berpotensi sebagai 
ikon kota. 
b) View ke tapak relatif lebih baik dari arah sirkulasi 2 arah 
jalan utama. 
c) View ke luar tapak lebih berpotensi di bagian depan dengan 
pemandangan perbukitan dan lahan pertanian. 
d) Daerah strategis yang mudah dilihat, dimanfaatkan sebagai 
tempat penanda lokasi. 
e) Terdapat spot pandangan tak terhalang dari jalan. 
2) Hambatan 
a) Penampakan tapak yang minim dari area jalan. 
b) Pemandangan permukiman warga yang kurang teratur di 
bagian samping dan belakang tapak. 
3) Tanggapan terhadap kondisi view dalam konsep perancangan  
a) View yang di hasilkan dari luar tidak boleh menjadi perusak 
pemandangan atau terlalu mendominasi pandangan langit 
wilayah sekitar. 
h. KDB & RTH. 
Berdasarkan RAPERDA RTRW Kab. Pangkep tahun 2012 pada 
pasal 49  Ketentuan umum peraaturan zonasi pusat-pusat kegiatan. 
Tergolong dalam zonasi kawasan perkotaan, tepatnya pada zonasi 
kawasan perkotaan yang berfungsi sebagai PKW. Berdasarkan pasal 49 
ayat c, penerapan intensitas pemanfaatan ruang untuk peruntukan 
perdagangan dan jasa : 
1) Koefisien wilayah terbangun (KWT) : maks. 60 % dari total blok 
kawasan. 
2) Koefisien dasar bangunan (KDB) : paling besar 60 % 
3) Sedang KLB paling tinggi 5 (lima) x KDB (pada kebutuhan 
tertentu bisa ditambah) 
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4) Ruang Terbuka Hijau (RTH) : min. 30% meliputi public 20% dan 
privat 10% 
 
Total luas area eksisting ialah 19.554 m2 dengan KDB 60% maka total 
luasan yang bisa dibangun ialah : 
  L. terbangun  = 60% x 19.554 m2 
     = 11.732 m2 
Tital besaran RTH ialah min 30% = 30% x 20100 m2 
      =  6030 m2 
Total luasan lantai bangunan maksimal berdasarkan aturan setempat 
ialah 500% dari total lahan terbangun. 
  L. Lantai bangunan = 5 x 12.060 m2 
     = 60.300 m2 
i. Vegetasi 
Pada tapak terdapat vegetasi yang sudah ada sejak dahulu yaitu 
jajaran pohon kelapa yang terletak di sebelah selatan yang bebatasan 
langsung dengan jalan kesejahtraan. Berikutnya ditapak ditemukan 
banyak tanaman liar serabutan ditunjukkan dengan tanaman-tanaman 
hama yang tumbuh tidak terkontrol. Hal ini disebabkan karena kondisi 
lahan yang merupakan bekas rawa sehingga memungkinkan tanaman 
untuk tumbuh serampangan. 
 
Gambar III.13. Vegetasi pohon kelapa. 




a) Keberadaan pohon kelapa yang sudah tua dan sangat 
dominan di tapak bisa dijadikan signature dan penunjuk alur 
sirkulasi. 
b) Kondisi tanah yang subuh baik untuk tanaman sehingga bisa 
menumbuhkan tanaman yang baik untuk lingkungan hunian. 
2) Hambatan : 
a) Banyak gulma dan rumput liar sehingga butuh pembersihan. 
b) Potensi buah kelapa tua yang jatuh menimpa orang 
dibawahnya sehingga dibutuhkan perawatan untuk pohon di 
sekitar areal bangunan. 
3) Tanggapan terhadap kondisi vegetasi dalam konsep perancangan 
a) Tidak sekedar menambanh penghijauan di tapak namun 
memperbanyak biodiversity atau keanekaragaman hayati. 
j. Fitur tapak. 
Pada tapak terdapat sebuah menara 
telekomunikasi selular yang mengambil 
ruang hingga kebagian dalam tapak. 
Keberadaan menara seluler tersebut sangat 
dominan secara pandangan mata. Hal 
terpenting untuk diperhatikan dalam 
perancangan bangunan berlantai ialah 
keberadaan struktur bangunan tidak 
menganggu fungsi menara telekomunikasi. 
tentang Pedoman bangunan menara 
telekomunikasi. 
Permasalahan peraturan dan kesehatan 
menjadi hal penting untuk di perhatikan berdasarkan peraturan pada 
ukuran tinggi menara kurang dari 45 meter misalnya memiliki 
standar jarak aman tower BTS dengan rumah minimal 20 meter dan 
berjarak sepuluh meter dari tempat komersial dan lima meter dari 
daerah industri. Jika menara tower setinggi lebih dari 45 meter maka 
Gambar III.14. BTS pada 
tapak . 




jaraknya dari bangunan perumahan harus sejauh minimal 30 meter, 
dari daerah komersial sejauh 15 meter dan dari daerah industri 
sejauh 10 meter. 
Fitur lain yang dominan pada tapak ialah sungai kecil yaitu 
sungai solo’ (dibaca:solok) yang membatasi sisi utara tapak dua. 
Berikut potensi  dan hambatan dari keberadaan sungai solok. 
1) Potensi : 
a). Penerimaan sinyal yang baik bagi pengguna seluler operator yang 
terdaftar pada BTS tersebut. 
b).  
2) Hambatan : 
a). Struktur merupakan struktur yang tidak dapat di sentuh sedang 
keberadaannya yang dominan mengganggu estetika bangunan. 
b). Terbatasnya bentukan bangunan agar tidak menghalangi 
pemancaran bangunan. 
c). Dampak radiasi dari kedekatan dengan menara pemancar 
gelombang telekomunikasi. 
d). Aturan pemerintah   
Gambar III.15. kanal pada tapak . 
sumber : Olah data google map, 2018 
70 
 
B. KEBUTUHAN RUANG 
Pada unit hunian rumah susun terdapat pembagian antara Aktivitas individu 
dan Aktivitas kelompok yang dimana keduanya berada dalam satu komplek 
bangunan lingkungan rumah susun. Satuan unit rumah susun yang terdiri dari 
satu unit  merupakan tempat berlangsungnya Aktivitas individu sedangkan 
Aktivitas berkelompok atau kolektif umumnya berada di lingkungan perantara 
atau fasilitas pada rumah susun sehingga memisahkan unit khusus individu yang 
berada dalam lingkungan rumah susun yang kemudian terletak di lingkungan 
komplek suatu kemasyarakatan. 
Perbedaan fungsi dari kebutuhan mendasar akan unit hunian rumah susun, 
pada rumah susun pekerja terdapat perbedaan fungsi sebagai berikut : 
1. Kebutuhan primer,. 
Merupakan fungsi utama hunian sebagai tempat tinggal, sebagai tempat 
bernaung yang mewadahi kegiatan individu untuk beristirahat dan 
berkumpul. Dalam perancangan ini fungsi utama dibedakan oleh 
pelaku/pengguna hunian. Sebagai berikut. 
a. Single unit/ studio type, model tipe dimensi paling kecil dengan jumlah 
ruang palling sedikit hal ini dikarenakan peruntukan tipe pengguna 
untuk pekerja yang tinggal sendirian, kebanyakan tipe in ihanya di 
jadikan sebagai tempat beristirahat ketika malam sedangkan 
kebanyakan waktu si pengguna lebih banyak di pakai di luar ruangan. 
b. Double unit/ couple unit, model ini memiliki ukuran dimensi yang lebih 
besar dari tipe studio dengan pembagian kamar yang lebih banyak, 
terjadi pemisahan antara ruang tidur dan ruang utama. Maksimal 
penghuni hanya dua orang dengan sasaran utama pasangan muda yang 
berlum memiliki anak atau untuk orang tunggal yang memiliki 
kebutuhan untuk berdiam dalam rumah. 
c. Family unit/ triple room unit merupakan tipe yang lebih luas dan cocok 
untuk sebuah keluarga serta terdapat diversifikasi ruang, umumnya 
memiliki dua unit kamar tidur. 
2. Kebutuhan sekunder, merupakan fungsi pendukung kegiatan utama dari 
bangunan, yang dimaksud sebagai fungsi sekunder merupakan fungsi yang 
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mendukung kegiatan utama. Untuk bangunan hunian maka fungsi yang 
mendukung kegiatan penghuni sehari-hari dan menjadi kebutuhan yang 
sebaiknya ada, fungsi sekunder hadir dalam bentuk fasilitas-fasilitas 
penunjang seperti fasilitas olahraga, fasilitas ibadah, fasilitas pengelolaan 
sampah, taman dan lain-lain. 
3. Kebutuhan tersier, merupakan fungsi penunjang yang tidak memiliki 
hubungan langsung dengan fungsi hunian pada bangunan. Hal yang umum 
menjadi penunjang dalam komplek hunian seperti fasilitas ekonomi dalam 
bentuk ruang khusus sebagai untuk kegiatan ekonomi penghuni. 
Penjabaran kebutuhan serta Aktivitas dalam ruang akan dijabarkan pada 
tabel berikut : 
Tabel III.2. aktivitas pengguna. 
No Tipe Pelaku Aktivitas Sifat 
 Kebutuhan primer 





   Keperluan santai Privat 
   Istirahat Privat  
   Makan dan 
minum 
Privat 
   memasak Privat 
   Keperluan 
metabolisme 
Privat 
   mencuci Semi privat 
   Menjemur 
pakaian 
Semi public 
   Berkumpul, 
mengobrol 
Public 
   Kegiatan 
bersama 
Public 
   Olahraga ringan Semi privat 
   ibadah Privat 
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2 Double/family suami Istirahat Privat 
   Keperluan santai Privat 
   Makan dan 
minum 
Privat 
   Keperluan 
metabolisme 
Privat 
   Meletakkan 
peralatan 
Semi privat 
   mengobrol Semi publik 
   berkumpul Publik 
   Olahraga ringan Semi privat 
   ibadah Privat 
   Parkir kendaraan Publik 
  Istri Istirahat Privat 
   Keperluan santai Privat 
   Makan dan 
minum 
Privat 
   memasak Privat 
   Bersih-bersih Semi privat 
   Berkumpul Publik 
   Berkebun Semi publik 
   Olahraga ringan Semi privat 
   Ibadah Privat 
  anak Istirahat Privat 
   Keperluan santai Privat 
   belajar Privat 
   bermain Semi publik 
   Olahraga ringan Semi privat 
   ibadah Privat 
 Kebutuhan sekunder 
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3 Ruang publik Penghuni Berkumpul/ 
bercengkrama 
Publik 




   Ibadah 
berjamaah 
Publik 
   Kegiatan bersih-
bersih 
publik 
   Gotong royong Public 
   Parkir kendaraan Publik 
4 Ruang 
Pemeliharaan 
Pengelola Perawatan mesin servis 
   Pengawasan 
fasilitas 
servis 
   Parkir kendaraan publik 
   Menyimpan 
barang 
servis 
   Istirahat Privat 
   ibadah privat 
   Administrasi Semi publik 
 Kebutuhan tersier 





   Menyimpang 
barang 
Privat 
   Mengatur barang Semi privat 
   istirahat Privat 
   Kegiatan 
metabolisme 
Privat 
   bersih-bersih Semi privat 
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   ibadah privat 





   Acara hajatan Publik 
   Acara khusus Publik 
   parkir Publik 
   metabolisme privat 
7 Fasilitas umum Kelompok pendidikan publik 
 Sekolah dasar  Pendidikan publik 
 Taman kanak-
kanak 
 Penitipan anak publik 
 Taman baca  membaca publik 
8 Fasilitas ibadah Mesjid ibadah publik 
9 Fasilitas kesehatan Tempat 
pengobatan 
Usaha kesehatan publik 
   Penyediaan obat-
obatan. 
publik 
     
     
     




Dari analisis tersebut dapat disimpulkan kebutuhan ruang pada bangunan sesuai 
pada tabel berikut. 
Tabel III.3. Kebutuhan ruang. 
No Tipe ruang Jenis ruang 
1 Sarusun tipe studio Ruang utama 
  dapur 
  Toilet 
  balkon 
2 Sarusun tipe double Ruang keluarga 
  Kamar tidur 
  Kamar mandi 
  toilet 
  dapur 
  Ruang makan 
  Ruang jemur 
  balkoni 
3 Sarusun tipe triple Kamar tidur utama 
  Kamar tidur tambahan 
  Ruang keluarga 
  Kamar mandi 
  toilet 
  balkon 
  Ruang jemur 
  Ruang makan 
  dapur 
4 Fasilitas berkumpul Area berkumpul 
  Toilet umum 
  Ruang penyimpanan 
  Ruang parkiran 
  Lapangan olahraga 
  courtyard 
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  Area berkebun 
  Mushollah 
5 Area sirkulasi Ruang shaft tangga 
  Selasar depan 
  Ruang elevator 
6 Fasilitas maintenance Ruang genset 
  Ruang mesin 
  Ruang water tank 
  Ruang penyimpanan alat 
  Gudang barang 
7 Fasilitas pengelola Kantor pengelola 
  Toilet pengelola 
  Ruang arsip pengelola 
8 Fasilitas ekonomi Ruang retail 
  Area festival 
9 Fasilitas pendidikan Taman kanak-kanak 
  Taman baca 
  Sekolah dasar 
10 Fasilitas peribadatan Mesjid 
11 Fasilitas kesehatan Balai pengobatan (klinik) 
   
 
C. KAPASITAS RUMAH SUSUN 
Dalam menentukan besaran ruang perlu diketahui daya tampung dan 
kapasitas dari bangunan. Berdasarkan data statistik dan topologi bangunan 
sebuah ruang, maka harus ditentukan kapasitas dari setiap ruang berdasarkan 
jumlah aktivitas yang terjadi di dalamnya. 
Maka data yang perlu diperhatikan dalam perencanaan bangunan rumah 
susun sebagai berikut : 
Tabel III.4 kebutuhan hunian sewa, bagi pekerja menengah kebawah di Kab. 
Pangkep untuk kec. Pangkajene 2015 : 
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1 pertambangan 116 23 
2 perdagangan 1037 166 
3 perkantoran 124 41 
4 kesehatan 88 29 
5 Pemerintahan 179 60 
6 Pendidikan 1176 246 
 Jumlah 2720 565 
 
Berdasarkan hasil olahan data di atas, total pegawai dari beberapa sektor 
untuk kecamatan Pangkajene pada tahun 2016 yang memiliki penghasilan 
rendah ialah sebanyak 565 personil. Dengan asumsi bahwa tiap personil 
membutuhkan satu unit hunian maka angka optimal dari jumlah unit yang di 
ambil ialah 565 unit hunian.  
Proyeksi pertumbuhan penduduk kecamatan pangkajene sebesar 1% pada 
tahun 2016, maka mengingat masa pakai bangunan hingga 20 tahun. Maka 
proyeksi angka secara linear pada tahun 2036 ialah. 
Proyeksi tahun 2018  = 20 x 1%(jumlah 2016) + jumlah tahun 2016 
   = 120% x (jumlah tahun 2016) 
   = 120% x 565 
   = 678 orang. 
Maka total kapasitas maksimal yang bisa direncanakan 2/3 dari total 
kapasitas maksimal. 
Total kapasitas = 2/3 (nilai proyeksi 2036) 
   = 2/3 678 
   =  452 unit 
Hasil perhitungannya dibulatkan menjadi 455 unit hunian, dengan 
pembagian presentase 1:2:3, 3 unit tipe studio untuk tiap 2 unit tipe double dan 
per 1 unit tipe triple/family.  
 
Jumlah unit tipe studio = 3/6 x 455 unit 
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    = 228 unit 
Jumlah unit tipe double = 2/6 x 455 unit 
    = 152 unit 
Jumlah unit tipe family = 1/6 x 455 unit 
    = 75 unit 
Dengan asumsi jumlah penghuni maksimal untuk semua unit ialah 5 orang 
dalam satu unit hunian maka.  
 Total kapasitas penghuni = 5 x (total jumlah unit) 
     = 5 x 455 
     = 2275 orang 
 Kriteria kelompok penghuni = golongan 2500 orang.(padat) 
Berikutnya perhitungan kapasitas untuk fasilitas pendukung. 
a. Fasilitas pendidikan  
Besar jumlah ruang kelas untuk peserta didik ditentukan dengan rumus 
hitungan berikut : 
dengan pengertian: 
Ssd  adalah kebutuhan jumlah ruang belajar tingkat sekolah dasar 
Dps  adalah hasil proyeksi anak usia sekolah dasar selama 5 tahun 
Ds  adalah jumlah anak usia tingkat sekolah dasar yang sudah 
tertampung 
d% adalah presentase jumlah anak tingkat SD yang perlu 
memasuki lembaga pendidikan tingkat SD. 
E  adalah daya tampung paling efektif dan eftsien berdasarkan 
kondisi Iingkungan = 40 siswa 
Dengan hitungan sebagai berikut: 
 Ssd =  ((325 – 0) x 60%) / 40 
  = 450/40 
  = 5 ruang kelas. 
Besaran ruang taman kanak-kanak berdasarkan SNI ialah 216 m2 
Sedang untuk taman bacaan warga ialah 72 m2 
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b. Fasilitas ibadah 
Berdasarkan SNI 03 1733 2004 ditentukan untuk hunian kepadatan 
warga hingga 2500 orang maka besaran luas bangunan minimal ialah 
300 m2 
c. Fasilitas pertokoan 
Berdasarkan SNI 03 1733 2004 ditentukan untuk hunian kepadatan 
tinggi untuk kawasan pusat perkotaan maka ukuran tiap ruang toko 
ialah 50 m2 dalam wujud sebuah ruang terintegrasi bukan bangunan 
tersendiri. Dengan radius pencapaian sejauh 300 meter dengan letak 
ditengah lingkungan. 
d. Fasilitas kesehatan. 
Pada lingkungan hunian bertingkat sederhana dengan kepadatan 2500 
orang berdasarkan SNI harus ada balai pengobatan dengan luasan 
minimal 300 m2 dan besaran terbangun 150 m2.. 
e. Fasilitas perkantoran 
Perkantoran hanya disediakan khusus untuk administrasi warga 
kepada manajemen lingkungan rusun sedang untuk perangkat 
kordinasi warga ditunjuk RT dan RW masing-masing, selain itu di 
sediakan ruang khusus balai pertemuan warga. 
D. BESARAN RUANG. 
Dasar pertimbangan/ acuan dalam menentukan besaran ruang, yaitu : 
1. Studi pustaka 
a. Data Arsitek Jilid 1 ed. 33, Ernst Neufert  (DA1) 
b. Data Arsitek Jilid 2 ed 33, Ernst Neufert (DA2) 
c. Time-Saver Stardart for building type ed. 4th, Joseph De Chiara. (TS) 
2. Standar Puslitbang 2004 (SP) 








Berikut daftar besaran ruang dengan acuan standar masing-masing : 
Tabel III.5. Daftar besaran ruang. 
No Nama Ruang Kap. Standar Sum. Keb. Luas 
FUNGSI UTAMA 
1. Hunian      
a.  Tipe studio    228 unit  
1)  Ruang utama 1 org 6 m2 /org OD 1 bh 6 m2 /org 
2)  Dapur  1 org 6 m2/org DA 1 1 bh 6 m2 /org 
3)  Toilet 1 org 2 m2/org SP 1 bh 2 m2/org 
4)  balkon 1 org 3 m2 /org SP 1 bh 3 m2 /org 
  Luas perunit tipe studio 17 m2 
/unit 
  Total luas seluruh unit tipe studio 3.876 m2 
b.  Tipe double    170 unit  
1) 1) Ruang utama 2 org 12 m2 /org SP 1 bh 12 m2 /org 
2) Kamar tidur 2 org 4.5 m2 /org SP 1 bh 9  m2 /org 
3) Kamar mandi 1 org 2 m2/org OD 1 bh 2 m2 /org 
4) toilet 1 org 2 m2/org SP 1 bh 2 m2 /org 
5) dapur 1 org 6 m2/org DA 1 1 bh 6 m2 /org 
6) Ruang makan 2 org  4 m2/org OD 1 bh 8 m2 /org 
7) balkon 1 org 3 m2 /org OD 1 bh 3 m2 /org 
  Luas perunit 42  m2 
/unit 
  Total luas seluruh unit tipe double 7140 m2  
c. Tipe family    57 unit  
1) K. tidur utama 2 org 9 m2 /org SP 1 bh 9  m2 /org 
2) K. tidur anak 1 org 6 m2/org SP 2 bh 12  m2 
/org 
3) R. keluarga 4 org 12 m2 /org OD 1 bh 12  m2 
/org 
4) Kamar mandi 1 org 2 m2 /org OD 1 bh 2 m2 /org 




6) balkon 1 org 3 m2 /org OD 1 bh 3 m2 /org 
7) Ruang jemur 1 org 3.8 m2 /org SP 1 bh 3.5 m2 
/org 
8) Ruang makan 4 org 4 m2/org SP 1 bh 4 m2/org 
9) dapur 2 org 6 m2/org DA 1 bh 6 m2/org 
 Luas Per unit 54 m2 
 Total Luas unit tipe famili 3078  m2 
2. Fasilitas kolektif      
a. Fasilitas umum      
1) Selasar - L >1.8 m DA1   
2) Aula -    100 m2 
3) Area parkir 740 10,35 m2mobil 
2 m2 motor 
OD  3500 m2 
4) Toilet umum 2 org  OD 8 bh 120 m2 
5) Gudang -  OD  100 m2 
b. Utilitas   OD  60 m2 
1) Ruang tangki -    20 m2 
2) Elevator 8 org 3,78 m2 /org   4 m2 /org 
3) Tangga 4 org L>1.875 m DA 1  30 m2 
4) Ruang panel -  OD  60 m2 
5) Ruang mekanik -  OD  60 m2 
      4080 m2 
FUNGSI SEKUNDER 
1 Ruang Publik      
 Entrance 30 org - OD  25 m2 
 Taman/kebun 300 org NAD    
 Area rekreasi 300 org NAD    
 Masjid/Mushalla 300 org 0,96 m2/org DA2, hal 
249 
 600 m2 
 Toilet umum 4 wc 3,15mx4.25m  OD  53.5 m2 
      678.5+ m2 
2 Pengelola      
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 Kantor 5 org 10 m2 OD  10 m2 
 Ruang arsip 1org 8 m2 OD  8 m2 
 Toilet pengelola 2 unit 3 m2 OD  3 m2 
 Gudang alat - 10 m2 OD  10 m2 
      31 m2 
3 Pelayanan umum      
 Pos keamanan /40 unit 4 m2 OD  6 m2 
 Balai warga   OD  150 m2 
 Bak sampah khusus   OD  100 m2 
      256 m2 
FUNGSI TERSIER 
1 Area komersil      
 Los toko 24 unit 10m2/unit OD  240m2 
 Cafeteria 50 org 60 m2 OD  60m2 
 Loading area 2 area 15 m2 OD  15m2 
 Total area     315 m2 
2. Rekreasional      
 Futsal ground 50 org 375  (25x15) OD (std) 1 bh 375 m2 
 Badminton court 45 org 105 (15x7) OD (std) 2 bh 210 m2 
 Total area     585 m2 
3. Fasilitas pendidikan      
 Sekolah dasar   SNI  2000  m2 
 Taman kanak-kanak   (SNI)  500  m2 
 Taman bacaan   (SNI)  1000  m2 
4. Fasilitas kesehatan      
 Balai pengobatan   (SNI)  300 m2 
(KDB 50%) 
 Total area     300 m2 
TOTAL LUASAN KESELURUHAN 




Total luasan ruang yang diperlukan sesuai proyeksi besaran ruang untuk 
tiap unit hunian ialah sebesar : 
 Total luas unit tipe studio = 228 unit x 18 m2 
     = 4104 m2 
 Total luas unit tipe double = 170 unit x 42 m2 
     = 7140 m2 
 Total luas unit tipe family = 57 unit x 54 m2 
      = 3078 m2 
Proporsi kebutuhan areal terbangun dengan KLB untuk menentukan 
bangunan terbangun berupa bangunan berlantai atau tidak. 
Total minimal kebutuhan bangunan : 
Luasan total  = 3876+7140+3078+4080+675+300+585+1000+300 
  = 21.054 m2 
Total KLB berdasarkan RTRW  
  = 4916 m2 
Maka total minimal lantai yang dibutuhkan bangunan ialah  
  = 21054 m2 / 4916 m2 
  = 4,2 dibulatkan keatas menjadi 5 lantai. 





E. HUBUNGAN RUANG 
1. Hubungan ruang secara vertikal 




Pengelompokan zona secara vertikal dimulai dari lantai terbawah hingga 
teratas, menunjukkan sifat fungsi ruangnya dimulai dari publik hingga 
privat. Pergerakan secara vertikal melalui shaft tangga/elevator untuk 
pergerakan dari level ke level lainnya. 
2. Hubungan ruang secara  Horizontal 
Pada hubungan secara horizontal lebih mendetail dikarenakan sifat ruang 
yang terbagi secara horizontal lebih banyak sedang pergerakan horizontal 
lebih banyak. 
a. Unit hunian 
1). Hunian tipe studio. 
 Berikut pola ruang secara horizontal untuk unit hunian tipe studio, 
dengan asumsi toal luasan 18 m2 : 
 
Gambar III.16. Hubungan ruang secara vertikal . 
sumber : Olah data, 2018 
Gambar III.17. Hubungan kedekatan fungsi tipe studio. 
sumber : Olah data, 2018 
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2). Hunian tipe double. 





3). Hunian tipe family 
Berikut unit hunian tipe family dibagi berdasarkan fungsi dan 







Gambar III.18. Hubungan ruang unit double. 





Gambar III.19. Hubungan ruang unit double. 
sumber : Olah data, 2018 
Gambar III.20. Hubungan ruang unit family. 




e. Hubungan unit sekunder 
Dengan unit sekunder hubungan sederhana di mulai dari alur masuk 
penghuni dari luar kedalam. Dimana penghuni masuk melalui parameter 
menuju ke daerah parkiran sambil menyaksikan tampilan outdoor, 
kemudian memasuki unit hunian dari unit hunian kegiatan pengguna 












1). Hubungan antar unit hunian. 
 
Gambar III.21.Skema hubungan alur 
masuk. 
sumber : Olah data, 2018
 
Gambar III.22. Hubungan alur masuk. 
sumber : Olah data, 2018 
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2). Hubungan unit hunian dengan fasilitas parkir. 
Berikut skema hubungan unit hunian dengan fasilitas parkir 
terdedikasi dengan bangunan: 
3).  Hubungan unit hunian dengan fasilitas pengelola. 
Berikut gambaran skema hubungan unit hunian dengan unit 
pengelola dan pendukung kelengkapan bangunan. 
 
4). Hubungan blok hunian dengan fasilitas sekunder dan tersier 
  
Gambar III.23. Hubungan alur parkir. 
sumber : Olah data, 2018
 
 
Gambar III.11. Hubungan ruang unit family. 
sumber : Olah data, 2018 
Unit hunian Unit hunian Unit hunian 





Gambar III.24. Hubungan unit hunian dengan 
pengelola. 
sumber : Olah data, 2018













Gambar III.24. Hubungan unit hunian fasilitas tersedia. 
sumber : Olah data, 2018 
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F. FILOSOFI DAN BENTUK. 
Dasar filosofi dari perencanaan bangunan mengambil dari unsur kehidupan 
yang terdekat dengan pengguna yaitu struktur kepala, badan, dan kaki. 
Sebagaimana yang terbentuk dalam kosmologi rumah adat suku bugis-
makassar. Yang merupakan langgam normal yang dikenali dan familiar dengan 
pengguna nantinya yang mayoritas berlatar suku bugis-makassar. 
Selain unsur filosofi lokal hal yang juga dijadikan patokan dalam 
perancangan ialah langgam modernitas, gerakan arsitektur modern yang 
menolak penggunaan dekorasi secara berlebihan namun sebagai sebuah 
bangunan arsitektural aspek estetika harus hadir dalam sebuah rancangan 
arsitektur sebagaimana dalam dasar teori oleh Vitruvius, maka dalam 
menunjukkan modernitas yang sejalan dengan kesan keindahan yang mewakili 
era saat ini dan era yang akan datang.  
Adapun arti penting dari estetika pada sebuah bangunan dan hubungannya 
dengan kondisi psikologi digambarkan oleh aesthetic triad  yang  merupakan 
skema penerimaan pengalaman estetik dalam istilah ilmu saraf manusia. 
Arsitektur melibatkan banyak indera yaitu visual, audial, somatosensory. Dan 
lain-lain dalam hal ini bagaimana persepsi manusia terhadap objek fisik yang 
ditemui. Pada dasarnya manusia akan merasa lebih tenang dalam kondisi yang 
dekat dengan alam karena alam memiliki faktor estetika yang mudah di pahami 
manusia, selain alam lingkungan buatan manusia juga bisa memberikan 
Gambar III.26. diagram filosofi bentuk dan estetika. 
sumber : Olah data, 2018 
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pengaruh pada sensory yang kemudian berperan dalam menjaga kesehatan dan 
menguatkan kesan serta program yang dijalankan sebuah objek fisik bangunan. 
Melalui hal tersebut bentuk dasar juga bisa memberi pesan dan kesan terhadap 
sensory manusia seperti persegi yang menunjukkan kekokohan, lingkaran yang 
menunjukkan kesatuan dan segitiga yang menujukkan kestabilan.  
 
G. STRUKTUR BANGUNAN 
Berikut tabel penggunaan struktur yang akan diaplikasikan pada bangunan :  


























































Plat Lantai Pracetak 
Gambar III.26. Bentuk geometri dasar. 

































Sumber : Olah Data, 2018 
Sebagian besar struktur menggunakan beton pracetak, dengan pertimbangan 
lebih ramah lingkungan sesuai prinsip konstruksi yang tidak memberi efek buruk 
bagi lingkungan. Efektifitas dan efesiensi waktu dalam pelaksanaannya, serta 
minim menghasilkan sampah pembangunan di lokasi pekerjaan. 
Berikut berbagai penerapan struktur dalam bangunan gedung pusat desain, 
antara lain : 
1. Struktur bawah : menggunakan pondasi tiang pancang serta pondasi 
dalam/rakit pada bagian basement, untuk sloof menggunakan beton 
pracetak. 
2. Struktur tengah : penggunaan beton pracetak pada balok, kolom dan plat 
lantai. 
3. Struktur atas : penggunaan atap beton pracetak, serta pada bagian atrium 
menggunakan rangka atap aluminium dengan kaca sebagai skylight. 
H. MATERIAL 
Untuk material menggunakan material yang ada di wilayah setempat. 
Tabel III.6. Aplikasi Material 
No. Bagian Bangunan Material Keterangan 








 Bahan daur ulang 
 Hemat waktu pemasangan 
 Minim sampah 
 Penggunaan dipadukan 
dengan dinding bata. 
 






 Bahan mudah didapatkan. 
 Digunakan dengan pasangan 
berongga sebagai sirkulasi 
udara. 
 Penggunaan dipadukan 












Kaca dan Glassblock 
 Memberi kesan ringan. 
 Memasukkan pandangan dari 
luar dan dalam. 
 Memaksimalkan cahaya 
matahari ke dalam bangunan. 

















 Unplasticised Polyvinyl 
Chloride  
 Bahan daur ulang 
 Hemat waktu pemasangan 
 Minim sampah 
 Motif bervariasi 










 Lantai Semen Ekspos 
 Hemat waktu dan biaya 
 Minim sampah 
 Dingin 














 Bahan daur ulang 
 Motif bervariasi 
 Tidak menyerap panas 







 Hemat waktu dan biaya 
 Minim sampah 
 Memaksimalkan tinggi ruang 









Wood Plastic Compsite (WPC) 
 Bahan ramah lingkungan 
 Pemasangan mudah 
 Tetap mendapatkan kesan 
natural. 
 Terdiri dari berbagai motif. 
 Tahan terhadap air dan cuaca. 









 Memaksimalkan jumlah RTH 
tapak. 
 Sebagai estetika bangunan. 
 Membantu menjaga suhu 
sekitar agar tetap rendah. 
 Bidang yang datar dapat 
digunakan untuk mendukung 
aplikasi utilitas lainnya. 
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 Ringan sehingga tidak 
memerlukan struktur lebih. 
 Menyerap panas sehingga 
ruangan di bawahnya tetap 
sejuk. 











 Mampu menghantarkan panas 
agar suhu ruang tetap tinggi. 
 Mudah didapatkan 
 Konstruksi sederhana 








Paving Block Berumput 
 Air mudah menyerap 
 Aplikasi penghijauan 
 Mudah didapatkan 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Beberapa pertimbangan dalam memilih material seperti bahan dasar material 
tersebut, waktu yang digunakan dalam pelaksanaan serta sampah yang 
dihasilkan setelah pengerjaan. 
I. UTILITAS 
Perlengkapan bangunan agar maksimal dalam fungsi serta lebih mampu 
menerapkan aplikasi ramah lingkungan. Aplikasi-aplikasi perlengkapan 
bangunan yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel III.7. Aplikasi Utilitas 
No. Utilitas Aplikasi Keterangan 










 GWT pada reservoir 
bawah. 
 Water Tank pada 
reservoir atas. 
 Sumber air dari 
PDAM, sumur, air 
hujan & penggunaan 
air bekas pakai. 
 
 
Ground Water Tank Water Tank 
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 STP penampungan 
dari toilet. 
 Grease Trap untuk 
buangan dapur. 
 Air kotor setelah 















 Wastafel dengan 
sistem sensor, 
mengurangi air yang 
terbuang percuma. 




































 Tangga darurat 
dengan jarak maks. 25 
m dari pusat kegiatan. 
 Sistem pendeteksi api 
dan asap otomatis. 
 Penggunaan alarm 
dan alat pemadaman 
manual. 
 Gas halon dengan 
aplikasi pada fungsi 






Wastafel + Sensor Kloset Jongkok 
Sewage Treatment Plan 
(STP) 
Grease Trap 
Tangga Darurat Sprinkler 
Smoke Detector Hidrant & Alarm 
Gas Halon 


























 Sistem keamanan 
dengan CCTV. 
 Dengan sistem 
monitoring pusat pada 
ruang keamanan 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Penggunanaan sistem yang umum serta mudah didapatkan, merupakan 
langkah mengurangi emisi dalam proses pengadaan barang dan komponennya. 
Selain itu pemasangan yang dilakukan oleh tenaga lokal serta kemudahan akses 
pengadaan barang meningkatkan efisiensi dan pengadaan sistem. 
Sistem-sistem jaringan utilitas di gambarkan sebagai berikut. 
1. Sistem perpipaan 
a. Jaringan air bersih 
Penyediaan air bersih utama menggunakan sumber PDAM sebagai 
penyedia air bersih utama dengan alasan kontrol kualitas yang lebih 
terjamin selain itu disediakan sumber air sekunder berupa air sumur/air 
tanah dan penampungan air hujan untuk kebutuhan tertentu. 
b. Jaringan air kotor. 
Limbah padat dan cair dialirkan melalui saluran tertutup menuju ke 
septic tank dan kemudian menuju kebak peresapan, untuk hasil endapan 
dipompa secara berkala oleh kendaraan penyedot tinja yang kemudian 
diolah hingga menjadi aman bagi lingkungan. 
  
Pesawat Telepon PABX 
Pos jaga CCTV 
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2. Sistem pengamanan lingkungan 
a. Sistem pengamanan permukiman dibentuk dengan pembentuk struktur 
siskamling yang masuk dalam sistem pemerintahan RT, dimana tiap 
blok bangunan dibuat ruang khusus di entrance. 
b. Sistem cctv, pengamanan dengan menggunakan kamera pengawas di 
lorong hunian, bagian entrance bangunan, dan titik-titik umum lainnya. 
Lokasi ruang control bersatu dengan ruang pengamanan. 
3. Sistem pengaman bangunan. 
a.  Sistem Pencegahan Kebakaran (Fire Escape System) 
Untuk pencegahan kebakaran menggunakan sistem konvensional 
menggunakan metode-metode sebagai berikut : 
1) Penggunaan tangga darurat, dengan jarak maksimum 25 m dari 
pusat kegiatan gedung (lebar minimal 1,2 m). 
2) Sistem pendeteksi dengan sistem alarm dan automatic smoke. 
3) Sistem pemadam manual, seperti : 
- Hidran, digunakan pada ruang-ruang yang fungsinya bisa terkena 
air. 
- Tabung gas halon, digunakan pada ruang-ruang yang fungsinya 
tidak bisa terkena air. 
4)  Sistem pemadam otomatis, seperti : 
- Sprinkler air, digunakan pada ruang-ruang yang fungsinya bisa 
terkena air. 
- Sprinkler halon, digunakan pada ruang-ruang yang fungsinya 
tidak bisa terkena air. 
b. Sistem Penangkal Petir 
Terdapat tiga alternatif sistem penangkal petir yang dapat 
diaplikasikan, yakni: Sistem Sangkar Faraday, Sistem Tongkat 




J. PENDEKATAN DESAIN ARSITEKTUR HIJAU 
1. Ruang Terbuka Hijau 
Menjaga iklim mikro pada tapak agar dapat mendukung sistem 
penghawaan alami lebih maksimal. Berikut macam vegetasi yang akan 
digunakan pada penghijauan desain : 
2. Tabel III.8. Jenis tanaman yang akan digunakan pada lansekap 




























- Perlu sedikit  air. 
- Tinggi 1 - 1,5 cm. 
























- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tinggi 5 - 6 m 



















- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tinggi 5 m. 
- Diameter 6-7 m. 
- Berbunga. 
































- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi 0,5 - 3 m. 
- Berbunga. 



















- Butuh banyak air. 
- Butuh sinar 
matahari. 


























- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 


























- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≥ 0,5 m. 




















- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berbunga 





















- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 





















- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
- Merambat. 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Tanaman yang digunakan secara umum terbagi dalam 3 jenis yaitu, jenis 
penutup tanah, peneduh dan semak. Untuk jenis peneduh menggunakan 
pohon sedang dan tidak terlalu besar karena penggunaannya pada greenroof 
di mana dapat meminimalisir beban yang akan ditopang oleh bangunan. 
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Sedangkan untuk jenis semak, terbagi menjadi 2 fungsi sebagai penghalau 
dan estetika bangunan. 
3. Rekayasa desain fasad. 
a.  Double skin fasad 
Penerapan system fasad double skin pada bangunan di wilayah 
tropis memiliki beberapa alternative yang bisa digunakan, pertama yaitu 
menggunakan double skin yang menggunakan material panel metal 
komposit. Salah satunya material ACP atau aluminium composite panel 
yang memiliki ketahanan iklim luar yang baik serta baik untuk 
dipergunakan pada daerah tropis dengan tampilan yang mengkilap dan 
indah. 
Untuk beberapa bagian juga dipergunakan jenis material double 
fasad lain yang di sebut panel GRC. GRC merupakan pengembangan dari 
material beton, GRC menggunakan fiberglass  sebagai penguat 
membuatnya lebih mudah dibentuk dan lebih tipis. Modelnya modular 
mudah dipasang dan ketersediaan di wilayah tapak bisa disediakan. 
Gambar III.28. Metal sheet composite panel. 
sumber : kalzip.com/,diakses 2018 
Gambar III.29. GRC panel facade. 
sumber : https://www.justfacades.com/rieder_cast_grc.php, 2018 
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b) Desain beranda dan selasar. 
Beranda dan selasar biasanya hanya menjadi sebuah ruang sirkulasi 
untuk menjadi tempat lalu lalang penghuni, optimalisasi ruang yang 
terbatas untuk sirkulasi ruang menjadikan selasar tidak memiliki fungsi 
selain sirkulasi sedang beranda hanya ditemukan pada beberapa jenis unit 
hunian dengan ruang yang terbatas. 
Ruang komunal dan ruang semi outdoor private bisa di modifikasi 
menjadi bentukan beranda dan selasar. Sebuah contoh semisal pada 
habitat 65 montreal Canada dengan bentukan denah berupa stacking 
block yang membentuk ruang-ruang selasar dan beranda/balkon yang 
menjadi ruang komunal, selain dari fungsi komunal pada bangunan juga 
biaya bisa ditekan semisal pada VM housing di Copenhagen yang 






Gambar III.11. Fasad luar VM house. 






A. Pengolahan tapak. 
 Luasan tapak yang di olah memiliki luas 2 hekatr dengan lahan relative rata 
pada permukaan bekas timbunan persawahan dengan potensi utama beberapa 
vegetasi pohon kelapa dan berbatasan dengan sebuah kanal irigasi : 
1. Pengolahan tapak terhadap eksisting tapak. 
Dalam pengolahan tapak terhadap eksisting didasarkan pada besaran 
luasan tapak yaitu dengan menentukan besaran, akses menuju tapak, 
topografi tapak dari jalan dan vegetasi pada tapak. 
Pengolahan tapak dengan penyediaan lokasi-lokasi sebagai pusat 
kegiatan publik, lokasi akses terbatas tertentu dan lokasi maintenance 
sebagai objek vital. Penzoningan dilakukan dengan mengatur sirkulasi 
dalam tapak. Menentukan arah bangunan berdasarkan konsep dan 
memastikan memberikan kesan estetika dan mengutamakan kesehatan 
penghuni dan kelestarian lingkungan. 
Gambar IV.1. Kondisi tapak eksisting. 
sumber : Olah data, 2018 
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a. Strategi desain  
Dalam mengolah data eksisting yang didapatkan dari tapak dengan 
menganaisis kebutuhan dasar bangunan serta besaran kasar yag 
diperlukan fungsi dan kebutuhan yang di pergunakan dilakukan 
alternatif sebagai berikut. 
1) Mengidentifikasi garis besar kelompok ruang pada tapak 
berdasarkan sifat ruang secara umum yang kemudian 
dikombinasikan dengan potensi tiap-tiap ruang dan subjektifitas 
desain. 
a) Area yang secara aksesbilitas merupakan area belakang yang 
namun memiliki keunggulan secara view yang terlihat dari 
Gambar IV.2. Ide penzoningan 
Sumber : Olah gambar, 2018 
Gambar IV.3. analisa sifat ruang 
Sumber : Olah gambar, 2018 
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jalur trans. Potensi lokasi dalam tapak ini bisa dijadikan pusat 
dari tampilan dan kesan utama dari bangunan. 
b) Zona transisi, meliputi wilayah-wilayah dengan bentangan 
luasan yang tidak sebesar area lainnya, area ini baik sebagai 
penopang dan menjadi void pemberi jarak antar massa 
bangunan. 
c)  Merupakan zona belakang yang memiliki privasi yang baik 
sehingga cocok dijadikan wilayah hunian serta posisi yang di 
tengah sangat mudah untuk mengakses area-area lainnya. 
d) Bagian porsi dengan bentang terluas, dekat dengan askes 
keluar masuk. Memiliki potensi sebagai ruang publik yang 
baik dan pusat kegiatan. Hal penting untuk tidak memberi 
dampak negative seperti kebisingan dan mengganggu 
gelombang sinyal dari tower pemancar. 
e) Area front dari tapak dari akses dengan keberadaan 
pepohonan kelapa menjadi penanda utama dan kesan awal 
yang diberikan oleh bangunan.  
2. Pengolahan tapak terhadap kedekatan antar ruang. 
a) Alternatif 1  
Gambar IV.4. blok diagram tapak 
Sumber : Olah gambar, 2018 
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Penjelasan alternatif desain : 
 Poin A, menunjukkan lokasi air mancur sekaligus sebagai 
pusat keseluruhan taman, merupah zona transisi menjadi 
pusat relaksasi dengan mengatur arah sirkulasi jalan setapak 
dari sisi depan dan samping menuju ke area pusat bersifat 
semi publik. Dengan menggabungkan keutungan sisi sungai 
dan air mancur sebagai penurun suhu karena efek evaporasi. 
 Poin B, menunjukkan proyeksi perletakan bangunan yang 
disesuaikan dengan orientasi matahari yang disebar pada sisi 
belakang memberikan privasi yang cukup view hijau yang 
tidak terganggu. 
 Poin C, bangunan retail dan pusat administrasi komplek 
rumah susun, posisi yang berada di depan memberikan akses 
yang mudah bagi publik serta tidak menganggu kualitas 
hidup penghuni rusun. 
 Poin D, Mesjid sebagai pusat peribadatan wajib bagi muslim 
di letakkan di ujung jalan, mendapatkan keuntungan dari 
mikro iklim taman dan rekayasa lingkungan air pada tapak. 
 Poin E, TK dan SD terpadu, taman baca, dan klinik 
kesehatan. Untuk meminimalisis noises dan memberikan 
kenyamanan lingkungan belajar dan pengobatan. 
 Poin F, pusat kegiatan olahraga memberikan akses yang 
mudah bagi pengguna dan pengunjung. 
 Poin G, area parkir pengunjung 








Pada alternatif II perencanaan tapak dilakukan pendekatan yang 
lebih sederhana, dengan menyatukan seluruh fungsi dalam satu zona 
luasan maksimal sebagai satu komplek padat sedang sisa tapak 
lainnya menjadi hutan kota dengan fungsi rekreasi.  
Bangunan utama ditandai pada zona merah merupakan 
bangunan komplek bangunan terpadu yang memenuhi kebutuhan 
utama sebagai hunian sedang zona di tandai kuning zona ketinggian 
lantai rendah agar tidak menghalangi rambatan gelombang sinyal 
dari menara telekomunikasi. 
Pembagian massa bangunan menjadi dua membuat pemisahan 
antara bangunan utama dan pendukung. Keberadaan jalur kendaraan 
pemisah tapak  membuat akses pada seluruh potensi tapak menjadi 
bisa dimaksimalkan sedangkan kebutuhan privasi di unit hunian 
menjadi lebih mudah karena berada di dalam komplek area terbatas. 
 
Gambar IV.6. Zoning bangunan & hutan kota. 
Sumber : Olah gambar, 2018 
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B. Pemrograman ruang. 
Pada perancangan rumah susun terdapat beberapa model distribusi unit 
hunian, model ini  ditentukan oleh penggunaan koridor service sebagaimana 
yang dijabarkan pada BAB II. Pada alternatif 1 di pergunakan system single 
koridor atau satu koridor yang melayani tiap kamar. Sehingga satu sisi fasad 
bangunan ialah koridor sedang pada sisi lain  ialah bagian belakang unit hunian. 
Pada gambar terlihat unit yang dijajarkan pada koridor dengan pertimbangan 
memberikan hubungan lebih kuat antara unit hunian dengan ruang luar karena 
unit diselubungi kualitas indoor dan outdoor. Selain itu terdapat kemudahan 
dalam maintenance dan menjaga keamanan lingkungan, keuntungan terbaik 
ialah dengan single koridor kualitas udara ruang lebih baik. 
Sedang dalam konteks sebuah komplek hunian kadang terdapat pengaturan 
ruang dan koridor yang dibuat tidak beraturan, namun dalam perancangan ini 
Gambar IV.7. model pengaturan ruang single koridor 
sumber : Olah data gambar,Oktober 2018 
Gambar IV.8. model pengaturan ruang single koridor model point block 
sumber : Olah data gambar,Oktober 2018 
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disesuaikan dengan alur sirkulasi ruang dan kedekatan serta kebutuhan 
penghawaan dan pencahayaan ruang. 
Berikut kebutuhan ruang untuk hubungan besaran ruang bangunan dan 
fasilitas pendukung. 
1. Fasilitas Pendidikan 
Sekolah dasar dan taman kanak-kanak.  
2. Fasilitas ibadah. 
Mesjid 













MESJID Pertokoan Fas. Olahraga 
Dekat Jauh Relatif 
HUNIAN MESJID HUNIAN 
HUNIAN HUNIAN 
Gambar IV.10. diagram hubungan masjid dan hunian 
sumber : Olah data gambar,Oktober 2018 
Gambar IV.9. diagram hubungan fas. Pendidikan dengan fas. lain 
sumber : Olah data gambar,Oktober 2018 
Gambar IV.11. diagram hubungan fas. Niaga dan hunian 
sumber : Olah data gambar,Oktober 2018 
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4. Parkiran publik/privat. 
Perbedaan mendasar pada parkiran publik ialah kedekatan hubungan 
dan akses keamanan, akses lebih dibatasi pada parkiran khusus untuk 






Pertokoan Fas. Olahraga 
Gambar IV.12. diagram hubungan parkiran dan hunian. 
sumber : Olah data gambar,Oktober 2018 
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C. Pengolahan bentuk. 
1.   Alternatif 1 
2.   Alternatif 2 
  
Gambar IV.14. bentukan bangunan alt. 2. 
Sumber : Olah gambar, 2018 
Gambar IV.13. diagram bentuk. 











As main fiture 
Completion 
As main fiture 
109 
 
E.  Penerapan desain arsitektur hijau. 
1. Rekayasa fasad dan ventilasi bangunan  
Pendekatan perancangan untuk bangunan hijau meliputi fitur-fitur berikut  
pada bangunan.  
Memanfaatkan aliran udara yang konsisten sepanjang tahun dan fitur 
yang ada pada tapak yaitu kanal irigasi yang tetap mengalirkan air dari 
sungai sekitar tapak sepanjang tahun. Uap air hasil evaporasi mendinginkan 
udara, udara bebas bergerak pada ground level sehingga menyejukkan 
suhu.Pada tingkatan atas, susunan massa dan bentukan tapak dibentuk 
sedemikian rupa sehingga menciptakan area bertekanan rendah membuat 
kecepatan aliran udara pada daerah tersebut semakin besar, terbentuknya 
udara hisap yang membantu membuang panas dari dalam bangunan.  
Gambar IV.15. penerapan pendekatan arsitektur hijau. 
sumber : Olah data gambar,Oktober 2018 
Gambar IV.16. penerapan penghawaan alami. 
sumber : Olah data gambar,Oktober 2018 
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F. Aplikasi desain islami pada bangunan. 
Syariat Islam mewajibkan pemeluknya untuk menjaga lingkungan 
dan tidak merusak alam Sebagaimana yang telah di bahas pada bab II 
tentang penyediaan ruang hijau serta desain yang berkelanjutan, maka 
penerapan desain Islami dilakukan dari sisi lingkungan yang tidak 
dipengaruhi manusia yaitu lingkungan luar unit hunian dan lingkungan 
yang telah di pengaruhi manusia yaitu manajemen persampahan. 
a. Ruang terbuka hijau dan integrasi ruang air. 
Perencanaan ruang terbuka hijau sangat berhubungan 
terhadap kondisi kesehatan penghuni bangunan, berdasarkan 
hasil penelitian di 12 negara menunjukkan hubungan antara 
tingkat kesehatan antara keindahan lingkungan, tingkat 
kepadatan, dan pola penggunaan lahan (jarak akses menuju 
tujuan), kemananan dari tindak kejahatan, dan jarak menuju ke 
taman. (Sugiyama DKK. 2008).. 
Keberadaan taman yang terjangkau dari setiap lokasi 
penghuni serta persebaran destinasi yang didesain untuk 
memudahkan pencapaian baik pengguna maupun publik. Selain 
hal tersebut jangkauan kebutuhan pengguna terhadap beberapa 
fungsi juga menjadi lebih dekat.  
b. Sistem pengelolaan sampah. 
Guna menjaga lingkungan dan menjaga kesehatan penghuni 
maka perlu dibuat sistem manajemen persampahan yang baik. 
Gambar IV.17. Perbandingan besaran ruang hijau & ruang terbangun 
sumber : Olah data gambar, November 2018 
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Desain mengambil solusi paling mudah dan sederhana yaitu 
dengan membuat sebuah unit ruang dengan fungsi khusus yaitu 
sebagai unit swadaya masyarakat dalam mengelola kembali dan 
mereduksi total sampah yang dihasilkan. Tiap-tiap sampah yang 
bisa didaur ulang dan diolah menjadi kompos akan di proses di 
unit khusus tersebut. Seluruh hasil dari pengelolaan tersebut 
akan dipergunakan untuk kepentingan penghuni seperti dijual 
oleh unit koperasi di lokasi retail atau keberadaan pupuk kompos 
untuk tanaman dan kebun penghuni.  
Dengan keberadaan unit pengolahan sampah terpadu di unit 
perumahan ini diharapkan reduksi sampah bisa di kurangi hingga 
1/3 dari total sampah yang dihasilkan wilayah permukiman. 
Dengan mengolah sampah-sampah semisal kertas, kaleng, dan 
lainnya. Adapun detail  pengolahan sampah sesuai dengan PP 
Nomor 81 tahun 2018.  
  
Gambar IV.18 Separasi sampah. 
sumber : Colourbox,November 2018 
Gambar IV.19. Unit khusus daur ulang sampah swadaya masyarakat. 




TRANSFORMASI KONSEP DESAIN 
 
A. Transformasi tapak. 
Dalam proses perencanaan tranformasi tapak berubah dari sistem sirkulasi yang 
berupa akses melintasi area dalam tapak dibuat lebih mudah dengan 
memanfaatkan system sirkulasi luar yang telah ada. Memanfaatkan parameter 
sekitar berupa infrastruktur jalan yang telah disediakan oleh pemerintah. 
  
Gambar V.1. Tapak desain awal. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
Gambar V.2. Perubahan olah tapak & bangunan. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
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Adapun transformasi desain sebagai berikut: 
1. Perubahan sistem sirkulasi dibandingkan dengan membuat sirkulasi dalam 
tapak yang membelah tapak maka sirkulasi di buat lebih terintegrasi 
dengan jalan yang mengelilingin tapak. 
2. Peniadaan lokasi parker utama dari permukaan, sistem parkiran di 
fokuskan pada bagian basemenet bangunan utama. 
3. Perubahan skema massing bangunan dengan menjadikan bangunan 
sekolah dan masjid sebagai pusat sedang bangunan hunian di atur 
sedemikian rupa sehingga mengelilingi pusat dan memberi jangkauan 
yang mudah. 
4. Dibuat podium sebagai area berkumpul utama dan mendekatkan 
lingkungan dalam satu unit komunitas terpadu. 
B. Tranformasi Bentuk. 
Transformasi bentuk dimulai dari perubahan dalam tema dasar perancangan, 
dengan melakukan uji coba bentuk dan revisi yang sesuai dengan kondisi tapak 
dan visi perancangan. Perubahan awal dari komposisi bentuk bangunan yang 
dibuat lebih terpadu dalam model konsep siklus kehidupan memadukan faktor 
vertikalitas dan pandangan view kearah bangunan.  
 
Gambar menunjukkan bentukan bangunan unit hunian awal yang dinaikkan 
level dan terpisah dari ground level dengan atap model tradisional dan tangga 
terpadu dari tanah hingga ketingkat atas untuk menjadi keterpaduan tiap unit 
Gambar V.3. Bentuk bangunan hunian awal. 
sumber : Olah gambar,November 2018 
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dan lantai. Hal ini kemudian diubah karena model desain tersebut kurang baik 
ditetapkan dalam tapak dikarenakan boros dalam penggunaan lahan dan tidak 
ada koordinasi dalam pemanfaatan cahaya matahari dan angin. Selain itu tapak 
terlihat berserakan dengan kolom-kolom menjulang bagaikan hutan beton 
bangunan. 
Bnetukan bangunan hunian baru memberikan ruang yang lebih playful dengan 
menyediakan ruang-ruang komunitas terutama di bagian podium dan bagian 
ground level dan basement. Bentukan melengkung membuat mata untuk 
bereksplorasi dan view yang lebih meluas selain itu dari luar terlihat nyaman 
untuk di pandang. Fokus balkon bukan sekedar sebagai ruang jemuran atau 
ruang santai pribadi namun menjadi ruang khusus bagi pemilik unit untuk 
menikmati suasana lingkungan, serta terdapat taman-taman gantung yang selain 
menambah vegetasi juga berperan dalam menahan air limpasan hujan. 
Gambar V.4 Bentuk bangunan revisi. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
Gambar V.5. Bentuk bangunan revisi. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
115 
 
C. Struktur bangunan. 
Wilayah kabupaten Pangkep merupakan daerah penghasil semen maka 
penggunaan material beton sebagai material utama konstruksi selain hal 
tersebut, dekatnya wilayah distribusi membuat lebih murah untuk menerapkan 
metode konstruksi beton cast in site sebagai model selain beberapa modul 
prefab yang juga mudah untuk di buat. Memperhatikan limbah konstruksi 
menjadi pertimbangan dalam pemilihan konstruksi, diperlukan sistem 
pengelolaan limbah yang baik agar tidak terdampak permasalahan yang bisa 
merusak lingkungan. 
D. Tata ruang. 
1. Penataan unit hunian 
Untuk unit hunian mengingat fungsi sebagai hunian sewa maka dibuat ringkas 
dan lebih memilih untuk mengoptimalkan fasilitas luar dibanding bagian indoor 
dalam hal ini ruang pelataran dan basement serta pemenuhan refleksi pada taman 
luar. Beberapa jenis penataan unit hunian terdiri atas single corridor dan tipe-
tipe yang telah dijelaskan pada BAB II sebelumnya. 
Adapun perubahan pengaturan ialah : 
a. Pembentukan massa bangunan khusus untuk fungsi-sungsi ternetentu ada 
yang berupa bangunan terpadu yang menggabungkan fungsi komersil, 
hunian, dan public space dalam satu massa dan ada juga satu bangunan 
khusus hanya untuk unit hunian. 
Gambar V.6. Bentuk struktur bangunan rangka beton. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
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b. Pembuatan parkiran di basement, pemilikan kendaraan pribadi sangat boros 
bagi  pegawai berpenghasilan rendah. Sehingga dibandingkan menghabiskan 
lahan dipermukaan dibuat parkiran basament. 
c. Fungsi komersil terletak di bawah level hunian, meniru konsep superblock 
yang umumnya mengintegrasikan dengan komersil dan residensial selain 
memberi kedekatan jarak juga kemudahan sistem. 
  
Gambar V.5. skema ruang 3d. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
Gambar V.7. skema ruang 3D unit hunian. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
Gambar V.8. skema ruang koridor dan space tangga. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
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2. Dimensi ruang. 
Adapun hasil kalkulasi perubahan ukuran ruang yang direncanakan pada 
unit hunian baik itu tipe studio, tipe double, dan unit family sebagai berikut : 
Tabel V.1. Transformasi besaran ruang.  
No. Nama Ruang 








Luas (m2) Total (m2) 
Unit Hunian Tipe studio 
1. Unit tipe studio 228 17 3.876  221 18 3.978 
Perhitungan ruang unit tipe studio 
1. Ruang utama 1 6 6 1 9 9 
2. Kamar tidur 1 6 6 1 6,5 6,5 
3. Balkon 1 3 3 1 6 6 
4. Toilet 1 2 2 1 2,5 2,5 
 Total luas   17   24 
Unit tipe double 
1. Unit tipe double 170 42 7.140 126 40 5.040 
Perhitungan ruang tipe double 
1. Ruang utama 1 12 12 1 12 12 
3. Toilet  1 4 4 1 2,5 2,5 
4. Kamar tidur 2 4,5 9 1 12 12 
5. Kamar mandi 1 3 3 1 3 3 
6. Balkon 1 3 3 1 4 4 
 Total luas   31   33,5 
Gambar V.9.tampilan 3d tata ruang koridor single & double. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
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Unit tipe family 
1 Unit tipe family 57 54 3.078 46 43 1.978 
Perhitungan ruang tipe family 
1. Ruang utama 1 12 12 1 15 15 
2. Kamar tidur 2 9 18 2 8,5 19 
3. Toilet 1 2,5 2,5 1 3.5 3,5 
4. Kamar mandi 1 2 2 1 2 2 
5. Balkon 1 3 3 1 2 2 
6. Ruang jemur 1 3 3 1 1,5 1,5 
 Total luas   40,5   43 
JUMLAH  LUAS 
TOTAL 
  14.094   10.996 
Sumber : Olah Data, 2018 
Tabel di atas berisi data besaran luas dari luas ruang yang direncanakan 
menjadi luas yang dirancang. Ada berbagai hal yang menyebabkan 
perubahan besaran ruang yang dirancang antara lain : 
1. Penyesuaian bentuk bangunan. 
2. Penataan kembali layout ruang yang lebih efektif dengan berbagai 
pertimbangan terutama sirkulasi. 
Dari perubahan luas tersebut maka dapat diketahui deviasa 
kebutuhan ruang sebagai berikut : 
Luas yang direncanakan = 14.094 m2 
Luas yang dirancang  = 10.996 m2 
Persentasi deviasi  = (10.996  - 14.094 m2)/ 14.094 
        x 100% 
     = -3098 m2/ 7.003,92 x 100% 
     = -0,219 x 100% 







E. Aplikasi pendekatan desain arsitektur. 
1. Desain fasad hijau. 
Adapun pada gambar diatas menunjukkan penerapan sistem fasad 
bentukan zigzag untuk memberikan arah view keluar lebih baik serta 
memperbaiki kondisi aliran udara dengan membentuk wilayah low 
kompresi pada sekitar dinding selain itu dengan besarnya luas permukaan 
fasad mempermudah disipansi panas ketika malam. Adapun transformasi 
yang dilakukan ialah : 
  
Gambar V.10.aplikasi penghawaan desain awal. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 
Gambar V.11.tampilan fasad hasil desain dan penghawaanya. 
sumber : Olah gambar studio,Desember 2018 







Berikut hasil desain penataan tapak Rumah susun sewa pegawai dengan 
pendekatan arsitektur hijau di Kabupaten Pangkep: 
Memaksimalkan fungsi lahan yang cukup sempit dengan penataan 
sirkulasi dan pemanfaatan koefisien dasar bangunan kurang lebih sebesar 
40% dari luas lahan. Terdapat berbagai elemen tapak pada desain, antara 
lain : 
1. Halte 
Halte umum dibutuhkan sebagai point persinggahan kendaraan 
transportasi umum. Halte berupa bangunan kecil dengan tugas untuk 
menjadi lokasi menunggu kedatangan kendaraan umum, terletak disisi 
jalan akses halte biasanya merupakan signature sebuah lingkungan. 
 
  
Gambar VI.1.tampilan Site plan. 
sumber : Olah gambar studio,Januari 2019. 
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2. Fasilitas olahraga 
meski masih berupa lapangan basket namun keberadaan nya sudah 
cukup sebagai pusat kegiatan olahraga lingkungan. Selain itu terdapat 
jalur pejalan kaki sebagai jogging track yang dikombinasikan dengan 
tangga sehingga terdapat pengalaman mendaki sehingga menambah 
ragam dalam berolahraga.  
Terdapat banyak ruang publik yang bisa di manfaatkan untuk 
kegiatan olahraga massal seperti aerobik dan yoga karena ruang 
tersebut memiliki privasi yang baik. Seperti pelataran yang terletak di 
lantai 2 bangunan utama yang tidak terlihat dari publik namun 
memberikan view yang indah.  
Gambar VI.2. tampilan halte. 
sumber : Olah gambar studio,Januari 2019. 
Gambar VI.3. Lapangan basket. 
sumber : Olah gambar studio,Januari 2019. 
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3. Basement parking. 
Parkiran utama berada pada level basement yang berada dibawah 
ground level sedang untuk parkiran ringkas bisa dilakukan dibawah 
podium bangunan. 
  
Gambar VI.4. Ruang publik indoor. 
sumber : Olah gambar studio, Januari 2019. 
Gambar VI.5. Basement parking. 




1. Bentuk bangunan 
Untuk unit rumah susun berupa dua massa bangunan utama yaitu 
bangunan hunian terpusat untuk unit tipe studio dan bangunan komplek 
terpadu untuk tipe double dan famili. Unit studio terletak di bagian depan dari 
jalan utama hal ini untuk keringkasan, mengambil bentuk bangunan normal. 
Komposisi bentuk direkayasa untuk memberikan rasa ruang individu disuatu 
komplek terpadu. 
Massa bangunan hunian satunya ialah komplek terpadu dengan sebuah 
podium yang ditinggikan dari permukaan jalan, hal ini memberikan privasi 
dan rasa kesatuan pada komplek itu sendiri selain itu ruang bawah yang lebih 
dingin sangat sesuatu untuk aktifitas ruang luar. 
Gambar VI.7. Tampilan bird eye view. 
sumber : Olah gambar studio, Januari 2019. 
Gambar VI.8. Bentuk bangunan unit tipe studio. 




2. Tampak bangunan 
Adapun dari bentuk kemudian dikombinasikan dengan pemrograman 




Gambar VI.9. Bentuk bangunan utama 
sumber : Olah gambar studio, Januari 2019. 
Gambar VI.10. tampak dari arah timur. 
sumber : Olah gambar studio, Januari 2019. 
Gambar VI.11. tampak dari arah barat. 
sumber : Olah gambar studio, Januari 2019. 
Gambar VI.12. tampak dari arah selatan. 
sumber : Olah gambar studio, Januari 2019. 
Gambar VI.13. tampak dari arah utara. 





Struktur atap:  
menggunakan struktur kerangka baja untuk menahan beban 
atap. 
Struktur tengah : 
menggunakan sistem struktur kerangka kolom balok dari beton. 
Material yang mudah didapatkan untuk wilayah penghasil 
semen seperti kabupaten Pangkep. 
Sub struktur : 







Gambar VI.14. Isometri struktur bangunan unit tipe studio. 




D. Penataan ruang. 
Berikut penataan ruang pada unit hunian rumah susun sewa pegawai kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
1. Tipe studio 
2. Tipe double 
 
Gambar VI.15. ruang unit tipe studio. 
sumber : Olah gambar studio, Januari 2019. 
Gambar VI.16. ruang unit tipe double. 




3. Tipe famili 
E. APLIKASI PENDEKATAN DESAIN. 
1. Fasad 
Gambar VI.17. ruang unit tipe family. 
Gambar VI.13. Desain fasad bangunan. 






Gambar VI.14. Desain balkon bangunan. 
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